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       Nur Latifah Rahmawati, HADIS TENTANG ANJURAN MANDI 
SEBELUM SALAT  JUM‘AT (Kajian Ma‘a>nil al-H}adi>th dalam Kitab Sunnah 
Ibn Ma>jah Nomor Indeks 1088 dengan Pendekatan Sosio-Historis) 
       Mandi jum’at ialah mandi sunnah yang dilakukan dari terbitnya fajar pagi hari 
jum’at sampai sebelum berangkat salat jum’at. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kualitas dan kehujjahan sanad dan matan hadis, pemaknaan 
hadis serta implikasi hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at. Dengan 
begitu akan dilakukan penelitian berdasarkan teori-teori dalam ilmu hadis agar 
mencapai pemahaman yang komprehensif. 
       Penelitian ini menggunakan jenis metode kualitatif yang mana  datanya 
bersumber dari kepustakaan (library research) dan pengumpulan data diperoleh 
dengan meneliti kitab Sunan Ibn Ma>jahdengan dibantu kitab-kitab ilmu hadis lainnya. 
Kemudian dianalisa dengan menggunakan metode takhrij, kritik sanad, dan kritik 
matan. Hasil dari penelitian ini yakni hadis tersebut yang no. Indeks 1088 berkualitas 
S}ah}i>h} li dhatihi. Terdapat permasalahdengan lambang yang digunakan oleh ‘Umar 
Ibn ‘Ubaid yaitu lafaz}‘an. Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang 
mengandung huruf 'ansanadnya terputus. Namun ‘Umar Ibn ‘Ubayd bukan termasuk 
orang yang tertuduh dusta. Meskipun ‘Umar Ibn ‘Ubaid dinilai oleh para kritikus 
s}adu>q akan tetapi kritikus lainnya banyak yang menilai ‘Umar Ibn ‘Ubaid sebagai 
perowi yang thiqah. Dengan menggunakan teori حرلجا ىلع مدقم ليدعتلا, maka ‘Umar Ibn 
‘Ubaid termasuk perawi yang thiqah. Dengan demikian antara ‘Umar Ibn ‘Ubayd dan 
Abi> Isha>q terprediksi ada ketersambungan antara guru dan murid. Adapun matan 
hadisnya berkualitas s}ah}i>h} sebab tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak 
bertentangan dengan hadiss}ah}ih}dalam satu pembahasan, tidak mengandung sha>dh dan 
‘illat, menunjukkan sabda kenabian serta tidak bertentangan dengan rasio dan fakta 
sejarah.Adapun kehujjahan hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at 
no.indeks 1088 pada kitab Sunan Ibn Ma>jah, termasuk hadis S}ah}i>h li dha>tih karena 
berdasarkan penelitian sanad dan matan hadis ini memenuhi kriteria kesahihan sanad 
dan kesahihan matan hadis. Disamping itu hadis ini tergolong sebagai hadis yang 
maqbu>l ma’mu>l bihyakni dapat diterima diamalkan serta dapat dijadikan hujjah. 
       Berdasarkan penelitian Dr. Abdul Hamid Dayyat, dari Universitas Kairo Mesir 
yang menjelaskan manfaat kesehatan yang diperoleh seseorang dari aktivitas bangun 
Subuh ( fajar ) dan mandi pada waktu fajar, diantaranya adalah gas O3. Pada waktu 
fajar kandungan gas O3 sangat melimpah kemudian berkurang sedikit demi sedikit 
hingga habis ketika matahari terbenam pada sore hari. Gas O3 mempunyai pengaruh 
yang positif pada urat syaraf, mengaktifkan kerja otak dan tulang, dapat 
membangunkan tubuh terlelap dimana metabolisme tubuh sedang melambat. Suhu 
tubuh akan dinaikkan mencapai kestabilan, jatung menjadi terpacu untuk bangun, 
adrenalin meningkat, pembuluh darah menjadi lebih lancar untuk bergerak, aliran 
darah didalam tubuh menjadi sangat baik.Apabila dikaitkan dengan perintah yang 
dianjurkan oleh Rasul alla>h Saw yaitu anjuran mandi sebelum salat jum’at dengan 
mandi tubuh menjadi bersih dari beberapa kotoran dan najis, bisa mewujudkan rasa 
rileks didalam hati, gairah untuk melakukan salat jumat akan lebih bersemangat, 
menambah kekhusyu’an dalam salat, mampu meredakan depresi, menjadikan jiwa 
dan pikiran lebih tenang, serta otak akan menjadi rileks. Dibandingkan dengan orang 
yang hanya melakukan wudhu berpengaruh terhadap kurang bersemangat dalam 
melakukan salat jum’at. 
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A. Latar Belakang 
       Nabi Muh}ammad SAW merupakan seseorang yang paling dihormati dan ia 
juga menjadi suri tauladan bagi seluruh orang di penjuru dunia. Untuk itu perlu 
adanya sarana prasarana bagi seluruh umatnya untuk mengetahui berbagai macam 
ajaran-ajaran yang telah dibawanya, sementara sarana yang diperlukan dalam 
mengetahui informasi yang berkenaan dengan riwayat hidup nabi Muh}ammad 
SAW yaitu hadis atau sunnah. 
       Seluruh umat Islam, telah sepakat bahwa hadis merupakan salah satu sumber 
ajaran Islam. Keharusan mengikuti hadis bagi umat Islam  baik berupa perintah 
maupun larangannya sama halnya dengan kewajiban mengikuti al-Qur’an. Hal ini 
karena  hadis merupakan mubayyin (penjelas) terhadap al-Qur’an yang karenanya 
siapapun tidak akan bisa memahami al-Qur’an tanpa dengan memahami dan 
menguasai hadis. Begitu pula halnya menggunakan hadis tanpa al-Qur’an. Karena 
al-Qur’an merupakan dasar hukum pertama, yang didalamnya  berisi garis besar 
syariat. Dengan demikian, antara hadis dengan al-Qur’an memiliki kaitan sangat 
erat, untuk memahami dan mengamalkannya tidak bisa dipisah-pisahkan atau 
berjalan sendiri-sendiri.1 
       Berdasarkan hal tersebut, kedudukan hadis dalam Islam tidak dapat 
diragukan, banyak ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang menjelaskan perintah untuk 
                                                     
1Zainul Arifin, Ilmu Hadis; Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 2014), 
44. 

































taat kepada Alla>h SWT  dan Rasul-Nya. Sebagaimana Firman Alla>h SWT QS. Al-
Hasr: 7 yang berbunyi: 
ُلوُسَّرْلا ُمُكَتاَءاَمَو ِباَقِعْلا ُديِدَش َهلَّلا َّنِإ هلَّلا اْوُقَّتَو اوُهَتْناَف ُهْنَع ْمُكَهَن اَمَو ُهوُذُخَف2 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Alla>h. Sesungguhnya Alla>h   
amat keras hukumannya.3 
Begitu juga terdapat dalam surat al-Nisa’: 59 Allah SWT. berfirman: 
َٰي اَهُّيَأٱيِذَّل ْاوُعيِطَأ ْاوُنَماَء َنٱ ْاوُعيِطَأَو َهَّللٱ يِلْوُأَو َلوُسَّرلٱمُكنِم ِرمَلأ  ۖ َٰنَت نِإَف ُهوُّدُرَف ءيَش يِف مُتعَز
 ىَلِإٱَو ِهَّللٱِب َنوُنِمؤُت مُتنُك نِإ ِلوُسَّرلٱَو ِهَّللٱ ِموَيلٱِرِخلأ  ۖ َٰذ اًليِوأَت ُنَسحَأَو يرَخ َكِل4 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Alla>h dan taatilah Rasul (Muh}ammad), dan Ulil 
Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian jika kamu berbeda pendapat 
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Alla>h (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Alla>h dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.5 
 
       Ayat diatas menjelaskan bahwa nabi Muh}ammad SAW adalah teladan hidup 
bagi orang-orang yang beriman. Bagi mereka yang sempat bertemu langsung 
dengan Rasul alla>h  SAW, maka cara meneladani Rasul Alla>h SAW dapat mereka 
lakukan secara langsung, sedang bagi mereka yang tidak sezaman dengan Rasul 
Alla>h SAW adalah dengan mempelajari, memahami dan mengikuti berbagai 
petunjuk yang termuat dalam sunnah atau hadis beliau. 
       Dengan petunjuk ayat diatas maka jelaslah bahwa hadis atau sunnah nabi 
Muh}ammad SAW merupakan sumber ajaran Islam, di samping al-qur’an. Orang 
                                                     
2 Al-Qur’a>n, 59:7. 
3Departemen Agama RI, Terjemah Al-Qur’an (Kudus: Menara Kudus ), 546. 
4 Al-Qur’a>n, 5:59. 
5Departemen Agama RI, Terjemah,87. 

































yang menolak hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam berarti orang yang 
menolak petunjuk al-Qur’an. 
       Dalam kajian keislaman, hadis memang memiliki posisi yang amat penting, 
sebab selain berfungsi sebagai penjelas al-Qur’an, juga sebagai sarana untuk 
menjelaskan segala hal-hal yang berkaitan dengan hukum Islam. Terkait dengan 
kedudukan hadis sebagai hujjah syari’ah. Salah satu ajaran yang terkandung 
adalah anjuran mandi sebelum salat jum’at. 
       Penyembahan kepada Alla>h SWT berupa salat merupakan kewajiban setiap 
orang Islam, baik laki-laki maupun perempuan. Salat ialah salah satu sarana 
komunikasi antara hamba dengan Tuhannya sebagai bentuk ibadah yang 
didalamnya merupakan amalan yang tersusun dari beberapa perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dari takbirotul ihram dan diakhiri dengan salam, serta 
sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditentukan oleh syari’at.6 
       Salat jum’at hukumnya fardhu a’in bagi tiap-tiap orang mukallaf, laki-laki, 
berakal, sehat dan dianggap kafir orang yang mengingkarinya karena telah 
ditetapkan dengan dalil-dalil yang jelas. Sebagaimana firman Alla>h SWT dalam 
surat al-Jumu’ah:9 yang berbunyi: 
َمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَيَٰىَلِإ اْوَعْساَف ِةَعُمُجْلا ِمْوَي ْنِم ِةاَلَّصلِل َيِدوُن اَذِإ اوُن  َعْيَبْلا اوُرَذَو ِهَّللا ِرْكِذ  ۖ َٰذ ْمُكِل
َنوُمَلْعَت ْمُتْنُك ْنِإ ْمُكَل ٌرْيَخ7 
                                                     
6Ali Imran, Fiqih (Bandung: Cipta Pustaka Media perintis, 2011), 39. 
7Al-Qur’an, 62:9. 

































Hai orang-orang beriman, apabila telah diseru untuk menunaikan salat Jum'at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli.Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.8 
 
       Salat jum’at adalah ibadah wajib yang tersendiri dan bukan sebagai pengganti 
salat dhuhur. Karena tidak dapat diganti dengan niat salat dhuhur bagi mereka 
yang tidak berkewajiban melaksanakan salat Jum’at seperti seorang musafir dan 
perempuan. Salat jum’at lebih ditetapkan waktunya dari pada salat dhuhur, 
bahkan sebaik-baiknya salat. Salat jum’at harus dilakukan secara berjamaah atau 
bersama-sama dan tidak boleh sendiri-sendiri seperti salat wajib.9 
       Pada hari jumat umat Islam disyariatkan untuk berkumpul agar mereka 
mengingat kebesaran nikmat Alla>h SWT. Pada hari itu juga disyariatkan adanya 
khotbah, untuk mengingatkan orang-orang terhadap nikmat Alla>h SWT tersebut, 
serta memotivasi mereka untuk mensyukurinya.  
       Hari Jum’at merupakan suatu hari yang sangat spesial bagi orang Islam, 
sebab salat yang didirikan memiliki nilai mulia disisi Alla>h SWT, disamping 
fadhilah harinya. Dihari jum’at Alla>h SWT mengampuni enam ratus ribu 
penghuni neraka. Siapa yang meninggal dihari jum’at, niscaya Alla>h SWT akan 
mencatat baginya pahala syahid di jalan Alla>h SWT dan dijaga dari siksa kubur.10 
       Hari jum’at adalah hari besar mingguan bagi kaum muslimin. Pada hari 
tersebut dilaksanakan ibadah mingguan yaitu salat jum’at. Tentu pelaksanaan salat 
                                                     
8Departemen Agama RI, Terjemah,554. 
9Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam 2, terj. Abdul Hayyieal al Kattani dkk (Jakarta: Gema 
Insani, 2010), 374. 
10Ridwan Hasbi, “Paradigma Salat Jum’at dalam Hadis Nabi”, Jurnal Ushuluddin, 
Vol.XVIII. No.1 (Januari 2012) 70. 

































jum’at yang dilaksanakan pada siang hari dan tidak liburnya kegiatan-kegiatan 
warga negara Indonesia yang lebih memilih hari minggu sebagai hari libur akhir 
pekan. Hal ini menyebabkan umat Islam harus membagi waktu antara bekerja 
tanpa mengesampingkan kewajiban menunaikan salat jum’at berjamaah. Dengan 
waktu yang istirahat yang dibatasi tersebut umat Islam dituntut untuk 
menyeimbangkan antara mencari kehidupan duniawi tanpa meninggalkan 
kewajiaban sebagai makhluk Tuhan yakni beribadah kepadanya. Karena perintah 
salat jum’at telah jelas hukumnya sebagaimana dalam firman Alla>h SWT yang 
telah dijelaskan diatas. Dengan meninggalkan segala aktifitas yang dilakukan 
sebelum dilaksanakannya salat juma’at dan boleh dilanjutkan kembali setelah 
selesai melaksanakan salat jum’at.  
       Adapun sunnah dalam salat jum’at diantaranya adalah mandi, memakai 
wewangian dan memakai baju yang paling bagus bagi orang yang akan 
melaksanakan salat jumat sebelum berangkat menunaikannya. Salah satu sunnah 
dalam salat jumat ialah mandi wajib. Sebagaimana sabda nabi Muh}ammad SAW 
terdapat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah yang berbunyi: 
َّدَحِنْبا ْنَع ٍعِفاَن ْنَع َقَحْسِإ يِبَأ ْنَع ٍدْيَبُع ُنْب ُرَمُع اَنَثَّدَح ٍرْيَمُن ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَحُم اَنَث  َرَمُع
ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ىَتَأ ْنَم ِرَبْنِمْلا ىَلَع ُلوُقَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْعِمَسَلاَق11 
 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn Abd alla>h Ibn Numayr berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Umar Ibn ‘Ubaid dari Abu> Ishaq dari Na>fi' dari Ibn ‘Umar ia 
                                                     
11Abi> ‘Abdillah Muh}ammad Ibn Yazi>d al-Qazwi>ni, Sunan Ibn Ma>jah, Vol. 1 (Beirut: Dar> 
al-Kutub al-Arabiyah), 346. 

































berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabda di atas mimbar: "Barangsiapa menghadiri 
jum'at hendaklah mandi besar.12 
 
       Berdasarkan hadis diatas bahwa sebelum berangkat salat jumat dianjurkan 
untuk mandi terlebih dahulu dengan tujuan menghilangkan bau badan yang dapat 
mengganggu jamaah lainnya.  
        Penjelasan hadis tersebut ketika dikaitkan dengan kondisi sekarang tidak ada 
masalah bagi beberapa orang yang tidak memiliki aktifitas pada hari jum’at 
dengan kata lain yaitu libur kerja. Namun bagi orang yang sedang bekerja di 
kantor, pasar, pabrik, atau berada di sekolah dengan jam istirahat yang dibatasi 
bukanlah hal itu akan mempersulit mereka dalam melaksanakan mandi sebelum 
salat jum’at?. 
       Dengan problematika tersebut, perlu adanya penjelasan dari anjuran mandi 
sebelum salat jum’at. Disamping itu manfaat atau keutamaan dari mandi itu 
sendiri mengapa Rasul Alla>h SAW menganjurkannya. 
Dari uraian diatas tampak masih memerlukan pemahaman terhadap hadis 
anjuran mandi sebelum salat jum’at. Oleh karena itu penulis memandang bahwa 
hadis tersebut menarik dan penting untuk diteliti dan melihat ajaran Islam yang 
sebenarnya. 
B. Identifikasi Masalah 
                                                     
12 Abu> Abd Alla>h Muhammad ibn Yazi>d al-Qazwini, Ensiklopedia Hadis 8; Sunan Ibnu 
Majah, terj. Saifuddin Zuhri (Jakarta: Almahira, 2013), 188. 

































       Permasalahan dalam hadis anjuran mandi sebelum berangkat salat jumat 
memang sangat menarik untuk dibahas sehingga memunculkan banyak kerangka 
bahasan di dalamnya antara lain ialah: 
1. Kritik terhadap sanad hadis. 
2. Kritik terhadap matan hadis. 
3. Kehujjahan hadis. 
4. Menghimpun hadis-hadis yang setema. 
5. Pendekatan sosio-historis. 
6. Implikasi hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at dalam kehidupan 
masa sekarang. 
C. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang anjuran mandi sebelum salat 
jum’at dalam Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1088? 
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang anjuran mandi sebelum  salat jum’at 
dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1088? 
3. Bagaimana Implikasi hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at dalam 
kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1088 dalam kehidupan masyarakat? 
D. Tujuan Penelitian 
       Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

































1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan hadis tentang anjuran mandi 
sebelum salat jum’at dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1088. 
2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang anjuran mandi sebelum salat 
jum’at dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1088. 
3. Untuk mengetahui implikasi hadis tentang anjuran mandi sebelum salat 
jum’at dalam kitab Sunan Ibn Ma>jah nomor indeks 1088 dalam kehidupan 
masyarakat. 
E. Kegunaan Penelitian 
       Hasil dari penelitian ini untuk mencapai beberapa tujuan sebagai berikut: 
1. Secara teoristis, penelitian ini berguna sebagai tambahan pemikiran dan upaya 
guna memperkaya wawasan keilmuan pengetahuan khususnya dalam bidang 
hadis. 
2. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk menemukan suatu landasan hukum 
yang memang ada dalam bentuk teks yang telah terjadi pada zaman Rasul 
Alla>h  SAW, sehingga ke depannya dapat dijadikan landasan sebuah sikap 
yang benar dalam menentukan pilihan arah yang dituju, yang pada akhirnya 
dapat memberikan perubahan paradigma yang lebih baik. 
F. Telaah Pustaka 
       Menurut pengetahuan penulis penelitian ini belum ada yang secara 
menyeluruh membahas dan memahami hadis tentang anjuran mandi sebelum salat 
jum’at. Akan tetapi ada beberapa literatur yang berhubungan dengan judul 
tersebut diantaranya adalah: 

































1. Nilai-Nilai Hadis Tentang Mandi Pada Hari Jumat Dalam Sunnah Abu Daud, 
karya Suwati, Skripsi prodi Tafsir Hadis Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel 
pada tahun 1990. 
G. Metodologi Penelitian 
       Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya sebuah metode. Metodologi 
penelitian berasal dari kata metode yang artinya cara yang tepat untuk melakukan 
sesuatu, logos yang artinya ilmu atau pengetahuan. Dan makna dari penelitian 
adalah suatu kegiatan yang untuk mencari, mencatat, merumuskan dan 
menganalisis sampai menyusun laporannya. Dari definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa metodologi penelitian ialah cara untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan dimana usaha-usaha 
itu dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah untuk mencapai pemahaman.13 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
       Metode penelitian terdapat dua jenis metodologi yaitu penelitian 
kuantitatif dan penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
model penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang komprehensif. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan dengan menggunakan bahan-bahan tertulis 
seperti buku, jurnal, majalah dan dokumen-dokumen lainnya. 
2. Data Penelitian 
                                                     
13 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 
1997), 1. 

































  Dalam penelitian ini, memperoleh sumber data yang mengarah pada 
tujuan, yang digunakan ada dua macam yaitu: 
a. Sumber Primer, yaitu data yang berfungi sebagai sumber asli. Dalam hal 
ini bahan bacaan dan bahasan penulis sebagai sumber primer ialah kitab 
Sunan Ibn Ma>jah karya Ibn Ma>jah Abu> ‘Abd Alla>h, dan Sharah} al-Imam 
Al-Hafidh Fath al-Ba>ri> Sharh karya Ibnu Hajar Al Asqalani. 
b. Sumber Sekunder, yaitu data yang mendukung dari data primer, yakni 
berupa bahan kepustakaan yang berkaitan dengan hadis yang diteliti, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Tahdhi>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hajar al-Ashqala>ni>. 
2) Tahdhi>b al-Kama>l fi ‘asma>’ al-Rija>l karya Yu>suf Ibn ‘abd al-rah}ma>n 
al-mizzi>. 
3) Al-Mu’jam al-Mufaras karya A.J. Wensinck. 
4) Ilmu Ma’a>ni> Hadith karya ‘Abdul Mustaqim. 
5) Kemuliaan Umat Muh}ammad karya Muh}ammad Alawi Al-Maliky 
Al-H}asany. 
6) Superberkah shalat Jum’at: menggali dan meraih keistimewaan dan 
keberkahan di Hari yang Istimewa karya Firdaus Wadji & Lutfi Arif. 
7) Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an dan Sunah karya 
Yusuf al-Hajj Ahmad. 
8) Misteri Shalat Berjam’ah Bagi Kesehatan Fisik dan Psikis karya Imam 
Musbikin. 
9) Fiqh Islam 2 karya Wahbah az Zuhaili. 

































3.  Metode Pengumpulan Data 
       Pengumpulan data yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Yaitu menjadikan bahan pustaka dengan sumber data 
utama yang dimaksudkan untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang 
telah di temukan oleh para peneliti terdahulu.14 Pengumpulan data meliputi 
beberapa metode sebagai berikut: 
a. Takhri>j al-Hadi>th 
       Takhri>j al-Hadi>th ialah mengeluarkan. Jadi Takhri>j al-Hadi>th artinya 
mengeluarkan hadis. Yang dimaksud dalam kajian ini, hadis yang dibahas 
itu terdapat di kitab apa dan siapa saja Imam ahli hadis yang 
mengeluarkan atau mencatatnya. Semua ini perlu diketahui jalur isnad 
dan matannya, agar dapat diketahui perbedaan dan persamaan disamping 
kekuatan periwayatannya. Sekaligus untuk ditunjukkan apabila nampak 
ada yang bertentangan pada dhahirnya satu dari yang lain. Ringkasnya 
berbagai periwayatan yang terkait, termasuk panjang dan pendeknya perlu 
diketahui, agar dapat ditentukan kuat dan tidaknya periwayatan, makin 
banyak periwayatan dapat dinilai semakin kuat, selagi sejalan dan tidak 
bertentangan.15  
b. I’tiba>r 
                                                     
14Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: LA3ES, 
1982), 45. 
15 Ahmad Husnan, Kajian Hadits Metode Takhrij (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1993), 90. 

































       I’tibar ialah menyelidiki sebuah hadis pada bagian mata rantai 
sanadnya ditemukan hanya ada seorang perawi dengan menggunakan mata 
rantai sanad lain. Dengan menggunakan cara ini dapat diketahui ada 
tidaknya perawi lain untuk bagian mata rantai sanad perawi hadis yang 
sedang diteliti. Sehingga keseluruhan jalur mata rantai sanad bisa 
diketahui, termasuk metode periwayatan yang digunakan oleh perawi-
perawinya, juga terdapat ada tidaknya pendukung berupa perawi yang 
berstatus muttabi’ dan s}a>hid.16 
c. Metode Maudhu>’i 
       Metode maudhu>’i ialah suatu metode yang menghimpun hadis-hadis 
yang mempunyai maksud sama dalam arti sama-sama membicarakan topik 
satu masalah denga menyusunnya berdasarkan kronologis serta sebab 
turunnya hadis-hadis tersebut. 17 
4. Metode Analisis Data 
       Metode analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh 
melalui penelitian. Penelitian ini terdapat dua cara, yaitu kritik sanad dan 
kritik matan. Dalam kritik sanad memerlukan ilmu Rija>l al-Hadi>th dan 
ilmu al-Jarh} wa al-Ta’di>l serta mencermati hubungan antara guru dan 
murid dengan melihat proses al-Tah}ammul wa al Ada>’. Sehingga, dalam 
penelitian ini melakukan kritik terhadap para perawi yang terdapat dalam 
                                                     
16 M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi; Cara Praktis Menguasai Ulmul 
Hadits dan Mustholah Hadits (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2016), 195. 
17Muhid dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Cv. Mitra Media Nusantara, 2013), 
228. 

































jalur sanad hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Ibn Ma>jah no.indeks 
1088. 
       Setelah melakukan kritik sanad, maka tahap selanjutnya dilakukan 
kritik terhadap matan. Dengan melakukan kritik matan dapat diketahui 
bahwa dalam sebuah matan hadis terdapat sha>dh atau illah. Kemudian 
selanjutnya dengan memahami isi kandungan hadis. 
H. Sitematika Pembahasan 
       Sistematika ini terdiri dari 5 bab pembahasan. Bab I, pendahuluan yakni 
dengan memaparkan latar belakang masalah yang menjelaskan inspirasi awal dari 
penelitian, dari sini kemudian dilakukan identifikasi terhadap masalah, 
selanjutnya adalah pembatasan terhadap inti masalah yang dituangkan dalam 
rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan. Langkah berikutnya 
menentukan tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, telaah pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
       Bab II memaparkan tentang teori yang berisi tentang kaidah kesahihan sanad 
dan kaidah kesahihan matan hadis, kehujjahan dan prinsip-prinsip atau kriteria 
dalam pemaknaan hadis, dan pendekatan sosio-historis dalam memahami hadis. 
       Bab III adalah  mendeskripsikan tentang biografi Sunan Ibn Ma>jah serta 
pemaparan secara lengkap hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at, 
Takhri>j al-Hadi>th, skema sanad, skema sanad gabungan, i’tiba>r serta kritik sanad. 
       Pembahasan selanjutnya Bab IV, memuat tentang kualitas dan kehujjahan 
hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at, analisis pemahaman hadis 
tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at dengan pendekatan sosio-historis, dan 

































implikasi hadis  tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at dalam masa 
sekarang. 
       Dan terakhir adalah Bab V kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan 
masalah pada bab awal yang penulis sajikan dalam penelitian ini dalam bentuk 
pertanyaan dan juga saran-saran penulis dari penelitian ini untuk para pembaca, 







































METODE KRITIK HADIS DAN PENDEKATAN SOSIO-HISTORIS 
 
A. Kritik Sanad dan Matan dalam Menentukan Kualitas Hadis 
       Dalam bahasa Arab istilah kritik hadis adalah naqd al-hadi>th. Kata naqd 
berarti penelitian, analisis, pengecekan dan pembedaan.18Kritik berarti usaha  
untuk menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangka menemukan 
kebenaran. Kritik yang dimaksud disini adalah sebagai upaya mengkaji hadis 
Rasul Alla>h SAW untuk menentukan hadis yang benar-benar datang dari nabi 
Muh}ammad SAW.19 Dengan demikian kritik hadis tidak dimaksudkan untuk 
menguji kebenaran hadis-hadis dalam kapasitasnya sebagai sumber ajaran Islam 
yang dibawa oleh Nabi Muh}ammad SAW karena kondisinya dalam status terjaga 
(ma’s}u>m), tetapi pada tataran kebenaran penyampaian informasi hadis mengingat 
kodifikasinya cukup panjang hingga memerlukan mata rantai periwayat 
penyampaian informasi dalam bentuk sanad berbeda dengan al-Qur‘an yang 
dibukukan tidak lama setelah Nabi Muh}ammad SAW wafat. Rentang waktu lama 
itulah penyebab diperlukannya kritik untuk mengetahui akurasi dan validitasnya.20 
       Menurut Syuhudi Ismail tujuan dari kritik hadis ialah untuk mengetahui 
kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat perlu diketahui dalam 
hubungannya dengan kehujjahan hadis yang bersangkutan. Hadis yang 
kualitasnya tidak memenuhi syarat tidak dapat digunakan sebagai hujah. 
                                                     
18Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 275. 
19Bustamin dkk, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT. Raja Grafindo Press, 2001), 5. 
20Idri, Studi, 276. 

































Pemenuhan syarat itu tidak diperlukan karena hadis merupakan salah satu sumber 
ajaran Islam. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat akan dapat 
mengakibatkan ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang seharusnya.21  
       Dalam penelitian hadis, ulama telah menciptakan kaidah dalam ilmu hadis. 
Dengan kaidah tersebut ulama membagi kualitas hadis. Diantara kaidah yang 
telah diciptakan oleh ulama hadis adalah sebagai berikut: 
1. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis 
       Menurut bahasa, kata sanad mengandung kesamaan arti kata thari>q yaitu 
jalan atau sandaran yang dapat menghubungkan matnul al-hadis kepada nabi. 
Dikatakan demikiaan, karena hadis bersandar kepada nabi. Menurut istilah 
hadis, sanad ialah orang yang meriwayatkan matan hadis.22  
       Adapun kritik sanad ialah penelitian dan penelusuran sanad tentang 
individu perawi dan proses penerimaan hadis dari guru mereka masing-masing 
dengan berusaha menemukan kekeliruan dan kesalahan dalam rangkaian sanad 
untuk menemukan kebenaran, yaitu kualitas hadis.23  
       Ulama hadis menilai sangat penting kedudukan sanad dalam riwayat hadis.  
Menurut Muh}ammad Ibn Sirin (110H/728M) menyatakan bahwa 
“sesungguhnya pengetahuan hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari 
siapa kamu mengambil agama itu”. Definisi dari pernyataan tersebut ialah 
                                                     
21Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 27. 
22Munzier Suparta, Ilmu Hadis ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 45. 
23Bustamin, Metodologi Kritik, 7. 

































dalam mengahadapi suatu hadis, maka sangat penting diteliti terlebih dahulu 
para periwayat yang terlibat dalam sanad hadis yang bersangkutan.24 
       Dalam menghadapi sanad yang bermacam-macam kualitasnya, maka 
ulama hadis menyusun berbagai istilah. Berbagai istilah itu tidak hanya 
dimaksudkan untuk mempermudah membedakan macam-macam sanad yang 
keadaannya sangat bervariasi, tetapi juga untuk mempermudah penilaian 
terhadap sanad yang bersangkutan dalam hubungannya dengan dapat atau 
tidaknya dijadikan hujjah.25  
       Ulama hadis sampai abad ke-3 H belum memberikan definisi kesahihan 
hadis secara jelas. Imam syafi’ilah yang pertama mengemukakan penjelasan 
yang lebih konkrit dan terurai tentang riwayat hadis yang dapat dijadika hujjah 
(dalil). Dia menyatakan hadis ah}ad tidak bisa dijadikan hujjah,  kecuali 
memenuhi dua syarat, yaitu pertama hadis tersebut diriwayatkan oleh orang 
yang thiqah (‘adil dan d}a>bith), kedua, rangkaian riwayatnya bersambung 
sampai kepada nabi Muh}ammad SAW.26   
       Kriteria kesahihan sanad hadis yang dikemukakan oleh Imam Syafi’i, 
dipegang oleh muhaddithi>n berikutnya, sehingga dia dikenal sebagai bapak 
ilmu hadis. Namun, di beberapa tempat termasuk indonesia, al-Bukhari> dan 
Muslim yang dikenal sebagai bapak ilmu hadis, padahal mereka tidak 
mengemukakan kriteria definisi kesahihan hadis secara jelas. Al-Bukhari dan 
                                                     
24Ismail, Metodologi, 22. 
25Ibid., 23. 
26Imam Syafi’i, Ar-Risalah, terj. Ahmadie Toha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 181-
182. 

































Muslim hanya memberikan petunjuk atau penjelasan umum tentang kriteria 
hadis yang kualitas s}ah}i>h}.27 
       Petunjuk dan penjelasan-penjelasan tentang kriteria kesahihan hadis yang 
dikemukakan al-Bukha>ri> dan Muslim kemudian diteliti dan dianalisis oleh 
ulama. Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran tentang hadis sahih 
menurut kriteria al-Bukha>ri dan Muslim. Dari hasil penelitian tersebut juga 
ditemukan perbedaan prinsip antara keduanya tentang kriteria kesahihan hadis 
disamping persamannya. 
       Perbedaan antara al-Bukha>ri dan Muslim tentang kriteria hadis s}ahi>h 
terletak pada masalah pertemuan antara periwayat dengan periwayat yang 
terdekat dalam sanad. al-Bukha>ri mengharuskan terjadinya pertemuan antara 
para periwayat dengan periwayat terdekat dalam sanad, walaupun pertemuan 
itu hanya satu kali saja terjadi. Sedangkan penilaian Muslim pertemuan itu 
tidak harus dibuktikan yang penting antara mereka telah terbukti ke 
sezamanannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa ulama muhaddithi>n 
mutaqaddimi>n  belum memberikan kriteria hadis sahih secara jelas.28  
       Untuk melanjutkan dan memperjelas persyaratan hadis s}ah}i>h}, muncullah 
pendapat muhadditsi>n mutaakhiri>n, diantaranya dikemukakan oleh ibn S}ala>h 
(wafat 634H/ 1245 M) dalam Muqaddimahnya.29  
ثي دلحا امأ ثيدلحا وهف حيحصلا لقنب هدنسإ لصتي يذلا دنسلما ع طباضلا لعلا لدعلا ن
طباضلا عم لاو اذاش نوكي لاو هاهتنم لىإلال  
                                                     
27Ibid., 23. 
28Bustamin, Metodologi, 23. 
29Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulum al-Hadi>th (Dimaskus: Da>r al-Fikr, 1981), 
242. 

































 Hadis s}ah}i>h} adalah hadis yang bersambung  sanadnya, diriwayatkan oleh perawi yang 
‘adil dan d}a>bit} sampai akhir sanadnya tidak terdapat kejanggalan (sha>dh) dan cacat 
(‘‘illat)”. 
 
       Dari definisi hadis s}ah}i>h} diatas dapat dikemukakan bahwa unsur-unsur 
kaidah kesahihan hadis harus memenuhi lima syarat sebagai berikut: (1) 
Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij-nya 
sampai kepada Nabi Muh}ammad SAW. (2) Seluruh periwayatnya harus 
bersifat ‘adil (3) Seluruh periwayatnya harus bersifat d}a>bit} (4) Terhindar dari 
sha>d (5) Terhindar dari ‘‘illat.30 
a. Sanadnya bersambung 
       Yang dimaksud dengan bersambung sanadnya adalah dari perawi 
pertama sampai perawi terakhir tidak terjadi keterputusan sanad. Jika 
terjadi keterputusan sanad pada satu tempat saja (misalnya dalam 
tingkatan sahabat yang dikenal dengan hadis al-mursal) itu berarti telah 
terjadi keterputusan sanad atau sanadnya tidak bersambung. Dan hadis 
yang sanadnya tidak bersambung masuk kategori hadis d}a’i >f.31 
       Persoalan ketersambungan sanad merupakan persoalan yang cukup 
penting bagi diterima atau tidaknya suatu hadis. Begitu pentingnya 
ketersambungan sanad ini, cukup banyak macam-macam hadis yang 
masuk dalam kategori hadis d}a’i >f. Oleh karena itu terjadinya 
keterputusan sanad.32 
                                                     
30Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H}adith ‘Ulu>m wa Mus}t}alah}uh (Bayru>t; Da>r al-
Fikr, 2006), 19. 
31 Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: PT. AL-Ma’arif, 1981), 84. 
32Zainuddin dkk, Studi Hadits (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 142. 

































       Untuk mengetahui ketersambungan sanad ( mata rantai perawi) dapat 
diketahui dengan beberapa cara sebagai berikut33: 
1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti. 
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat. Melalui kitab 
rija>l al-hadi>th, misalnya kitab tahdhi>b al-tahdhi>b  susunan Ibn Hajar 
al-‘Asqalany dapat mengetahui  periwayat dalam sanad itu dikenal 
sebagai orang yang ‘adil dan d}a>bit}¸ serta tidak suka melakukan 
penyembunyian cacat (tadlis). Dan antara para periwayat dengan 
periwayat dalam sanad itu terdapat hubungan seperti kesezamanan 
pada masa hidupnya serta guru dan murid dalam  periwayat hadis. 
3) Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para periwayat 
dengan periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni apakah kata-kata 
yang terpakai adalah h}addthani, h}addathana>, ‘an, ‘anna, akhbarana> 
dan lain sebagainya. 
         Sanad hadis selain memuat nama-nama periwayat, juga memuat 
lambang-lambang atau lafaz}-lafaz} yang memberi petunjuk tentang 
metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang 
bersangkutan. Dari lambang-lambang itu dapat diteliti tingkat akurasi 
metode periwayatan yang digunakan oleh periwayat yang termuat 
namanya dalam sanad.34 
                                                     
33Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1988), 
112. 
34Ismail, Metodologi Penelitian, 78. 

































         Lambang-lambang atau lafaz}-lafaz} yang digunakan dalam 
periwayatan hadis, dalam hal ini untuk kegiatan tah}ammul al-hadi>th. 
Kata tah}ammul merupakan bentuk masdar dari kata tah}ammala, 
tah}ammulan yang artinya menerima. Sedangkan menurut pengertian 
istilah yang dimaksud dengan tah}ammul adalah penjelasan mengenai 
cara-cara para periwayat dalam mengambil atau menerima hadis dari 
gurunya.35 
        Kata ‘ada’ merupakan isim masdar dari ‘adda, yuaddi, ada'an yang 
secara etimologis berarti menyampaikan atau menunaikan. Sedangkan 
menurut istilah ada’ al-had>ith adalah penjelasan mengenai cara-cara 
menyampaikan hadis yang diterima oleh para periwayat hadis dari syaikh 
atau gurunya.36  Dengan demikian tah}ammul wa ada’ al-had>ith adalah 
penjelasan mengenai cara-cara menerima atau mendapatkan hadis dari 
syaikh dan bagaimana cara menyampaikannya dengan sighat-sighat 
(lambang-lambang) yang tertentu pula.37 
          Dalam periwayatan hadis terdapat beberapa metode yang telah 
digunakan oleh para perawi hadis. Mayoritas para ulama telah 
menetapkan 8 cara yang bisa dilakukan seseorang dalam menerima hadis 
baik di era sahabat maupun pada masa-masa berikutnya hingga kodifikasi 
hadis itu sendiri. Adapun 8 metode periwayatan tersebut diantaranya 
adalah: 
                                                     
35‘Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadis; Pokok-Pokok Ilmu Hadis, terj. M. Qodirun Nur dan 
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1998), 200. 
36 Ibid. 
37Umi Sumbulah, Kajian Kritis Ilmu Hadis (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 64. 


































       Yaitu seorang guru membaca hadis baik dari hafalan ataupun 
kitabnya sedang hadirin mendengarnya baik majlis itu untuk imla' 
ataupun untuk yang lain.38 Adapun pendapat ulama mendengar dari 
seorang guru disertai dengan menuliskan darinya lebih tinggi dari 
pada mendengar saja. Sebab sang guru sibuk membacakan hadis 
sedang sang murid menulisnya. Sehingga keduannya terhindar dari 
kelalaian dan lebih dekat kepada kebenaran.39  
       Sighat untuk periwayatan hadis dengan metode as-Sima’ ialah 
نىبرخا,انبرخا (seorang telah mengkhabarkan kepadaku/kami), ,نىثدح,انثدح  
(seorag telah bercerita kepadaku/kami)  تعسم,انعسم  (saya/kami 
mendengar). Sighat model ini menjadikan nilai hadis itu tinggi karena 
para perawi tersebut mendengar sendiri hadis yang diriwayatkan itu, 
baik berhadapan lagsung atau dibelakang tabir.40 
b)  Al-Qira’ah ’ala ash-shaikh 
       Ialah sebuah metode periwayatan hadis yang dilakukan dengan 
cara seorang murid membacakan tulisan atau hafalan hadis kepada 
gurunya41. Dikatan demikian karena si pembaca menyuguhkan hadis 
kepada sang guru, baik ia sendiri yang membacanya atau orang lain 
yang membacanya sedangkan ia mendengarkannya. Tidak ragu lagi 
                                                     
38Subhi S}alah, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 93. 
39Al-Khathib, Pokok-Pokok Ilmu, 204. 
40Umi Sumbulah, Kajian Kritis, 68. 
41 A. Qadir H}asan, Ilmu Musthalah Hadis ( Bandung: Diponegoro, 2007), 363. 

































bahwa cara-cara demikian adalah di pandang absah dan karenanya, 
periwayatan hadis berdasarkan metode qira’ah ini dapat di amalkan.42 
       Sighat-sighat yang di gunakan untuk meriwayatkan hadis 
berdasarkan metode al-qira’ah ‘ala syeikh yang di sepakati 
penggunaannya seperti: تأرق هيلع  (aku telah membacakan dihadapannya) 
   انثدح وا انبرخا ةأرق هيلع (mengabarkan atau menceritakan kepadakau 
dihadapnnya). 
c) Al-Ijazah 
       Metode al-ijazah didefinisikan sebagai suatu metode penyebaran 
hadis yang dilakukan dengan cara seorang guru mengizinkan 
muridnya untuk mengajarkan atau meriwayatkan hadis, baik melalui 
lafaz} maupun tulisannya. Dengan kata lain, ijazah  merupakan izin 
dari seorang guru hadis kepada muridnya untuk meriwayatkan hadis 
atau kitab yang diriwayatkan darinya. 43 
d) Al-Muna>walah 
       Pengertian al-Muna>walah menurut muh}addithi>n adalah bahwa 
seorang guru menyerahkan kitab atau lembaran catatan hadis kepada 
muridnya agar diriwayatkannya dengan sanad darinya.44 Periwayatan 
dengan metode al-munwalah ini ada 2 macam yaitu: pertama 
munawalah yang disertai dengan ijazah dan penjelasan tentang 
                                                     
42Umi Sumbulah, Kajian Kritis, 70. 
43Ibid., 71. 
44Muh}ammad Ibn Isma’i>l al-S}an’ani>, Tawd}ih} al-Afka>r lima’a>ni> Tanqi>h} al-Anz}ar, Vol. 2 
(Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), 203. 

































naskah. Kedua, muna>walah yang disertai dengan ijazah namun tidak 
disertai dengan penyerahan naskah kitab. Bentuk muna>walah ini 
memiliki kelebihan dimana muna>walah ini dapat memperkuat arti 
ikhbar yang tercakup dalam ijazah.45  
       Sighat yang digunakan al-muna>walah dengan ijazah ialah انأبنا,نىأبنا  
(menceritakan kepadaku/kami). Sedangkan sighat yang digunakan al-
muna>walah tanpa ijazah ialah انلوان,نىلوان (memberikan 
kepadaku/kami).46 
e) Al-Mukatabah  
       Yang di maksud dengan al-mukatabah ialah seorang muh}addithin 
menulis suatu hadis lalu mengirimkannya kepada muridnya. Metode 
al-mukatabah terdiri atas dua macam, yaitu: pertama, mukatabah yang 
disertai dengan ijazah. Mukatabah jenis ini dalam hal kesahihan dan 
validitasnya menyerupai muna>walah yang disertai dengan ijazah. 
Kedua, almukatabah yang tidak disertai ijazah.47  
       Sighat-sighat yang digunakan untuk meriwayatkan hadis 
berdasarkan metode al-mukatabah diantaranya adalah: نىثدح نلاف هباتك   
(seseorang telah bercerita kepadaku dengan tulisan),  نلاف هباتك   نىبرخا 
(seseorang telah mengabarkan kepadaku dengan tulisan).48 
                                                     
45Nuruddin I’tr, ‘Ulumul al-Hadis, terj. Endang Soetari (Bandung: PT.Remaja 
Roesdakarya, 1995), 202. 
46Sumbulah, Kajian Kritis, 73. 
47I’tr, ‘Ulumul, 203. 
48 Sumbulah, Kajian Kritis, 75. 


































f)  Al-'Ilam 
       Metode al-'ilam ialah seorang syeikh memberitahukan kepada 
muridnya bahwa hadis tertentu atau kitab tertentu merupakan bagian 
dari riwayat-riwayat miliknya dan telah didengarnya atau diambilnya 
dari seseorang. Adapun sighat-sighat yang di gunakan metode al-'ilam 
ialah نىملعا نلاف لاق انثدح   (seseorang telah memberitahukan kepadaku 
telah berkata kepada kami).49 
g) Al-Was}iyyah 
       Seorang guru berwasiat, sebelum bepergian jauh atau sebelum 
meninggal, agar kitab riwayatnya diberikan kepada seseorang untuk 
meriwayatkan darinya. Bentuk metode seperti ini sangat langkah dan 
di pandang oleh para ulama lemah. Sighat-sighat yang digunakan 
dalam metode ini ialah ىصوا نلافا باتكب لاق هيف انثدح لىا هرخا  (seseorang telah 
berwasiat kepadaku dengan sebuah kitab yang ia berkata dalam kitab 
“telah bercerita pada si fulan”).50 
h) Al-Wijadah 
       Periwayatan dengan metode al-wijadah ialah seorang murid 
menemukan tulisan hadis yang diriwayatkan oleh gurunya.51  Sighat-
                                                     
49Al-Khathib, Pokok-Pokok, 209. 
50Ibid., 210. 
51H}asan, Ilmu Musthalah, 367. 

































sighat yang digunakan dalam periwayatan metode al-wijadah adalah 
نلاف طبخ تدجو  (saya telah membaca khat (tulisan) si fulan).52 
 
b. Keadilan para perawi 
       Kata ‘adil berasal dari bahasa arab yang berarti pertengahan, lurus 
atau condong kepada kebenaran. Sedangkan menurut istilah para ulama 
berbeda pendapat. Al-Hakim berpendapat bahwa al-‘adalah seorang 
muhaddith dipahami sebagai seorang muslim, tidak berbuat bid’ah dan 
maksiat yang dapat meruntuhkan moralitasnya. Ibn S}alah berpendapat 
bahwa seorang perawi disebut memiliki sifat ‘adil jika dia seorang yang 
muslim, baligh, berakal, memelihara moralitas (muru’ah) dan tidak 
berbuat fasiq. 53 Sementara itu, Ibn Hajar al-Asqalani menyatakan bahwa 
sifat ‘adil dimiliki seorang periwayat hadis yang taqwa, memelihara 
muru’ah, tidak berbuat dosa besar misalnya syirik, tidak berbuat bid’ah 
dan tidak berbuat fasik.54 Dari berbagai pendapat itu kemudian dapat 
disimpulkan dalam empat kriteria. Ke empat butir kriteria itu adalah:  
1) Beragama Islam,  
2) Mukallaf,  
3) Melaksanakan ketentuan agama (taat menjalankan agama) dan  
4) Memelihara muru’ah. 55 
                                                     
52Sumbulah, Kajian Kritis, 68. 
53Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN-Malang 
Press, 2008),  64. 
54Idri, Studi, 163. 
55Zainuddin dkk, Studi,144. 

































Makna dari beragama islam adalah berperilaku bagi kegiatan 
meriwayatkan hadis, sedangkan untuk kegiatan menerima hadis tidak 
diisyaratkan beragama islam. Jadi boleh saja perawi ketika menerima 
hadis belum beragama islam, tetapi ketika meriwayatkan ia harus 
beragama islam. 
       Demikian pula persyaratan mukallaf (baligh dan berakal sehat) 
merupakan syarat bagi kegiatan menyampaikan hadis. Jadi apabila ketika 
melakukan kegiatan menerima hadis perawi belum baligh tetap dianggap 
sah selama sang perawi sudah tamyiz.56 
       Selanjutnya melaksanakan ketentuan agama, yang dimaksud ialah 
teguh dalam agama, tidak berbuat dosa besar, tidak berbuat bid’ah, tidak 
berbuat maksiat dan harus berakhlak mulia.57 
       Adapun memelihara muru’ah seluruh ulama sependapat untuk 
menjadikannya sebagai salah satu kriteria sifat ‘adil. Arti muru’ah  ialah 
kesopanan pribadi yang membawa pemeliharaan diri manusia pada 
tegaknya kebajikan moral dan kebiasaan-kebiasaan. Hal itu dapat 
diketahui melalui adat istiadat yang berlaku dimasing-masing tempat.58 
       Untuk mengetahui ‘adil tidaknya periwayat hadis, para ulama hadis 
telah menetapkan beberapa cara, yaitu: Pertama, melalui popularitas 
keutamaan periwayat dikalangan ulama hadis. Periwayat yang terkenal 
keutamaan pribadinya misal Malik Ibn Anas dan Sufyan Al-Tsawri tidak 
                                                     
56Ibid.,144. 
57Ismail, Metodologi Penelitian,  64. 
58Ibid., 65. 

































diragukan ke-‘a>dil -annya. Kedua, penilaian dari para kritikus periwayat 
hadis. Penilaian ini berisi pengungkapan kelebihan (al-ta’di>l) dan 
kekurangan (al-tajri>h) yang ada pada diri periwayat hadis. Ketiga, 
penerapan kaidah al-jarh} wa al-ta’di >l.  
       Ketiga cara tersebut diprioritaskan dari urutan yang pertama 
kemudian yang berikutnya. Jelasnya, keadilan seorang periwayat hadis 
dapat diketahui melalui popularitas keutamaannya di kalangan para 
ulama. Jika seorang periwayat hadis terkenal dengan keutamaannya 
seperti Malik Ibn Anas dan Sufyan Al-Tawri, maka dipastikan ia bersifat  
‘a>dil. Jika periwayat itu tidak terkenal bersifat ‘adil, namun berdasarkan 
penilaian para kritikus periwayat hadis diketahui bahwa ia bersifat ‘adil, 
maka ditetapkan pula sifat ‘adil baginya. Akan tetapi bila terjadi 
perbedaan pendapat tentang ‘adil tidaknya seseorang periwayat 
hadis,maka digunakanlah kaidah-kaidah al-jarh} wa al-ta’di >l.59 
c. Periwayat hadis yang bersifat d}a>bit} 
       Pengertian d}a>bit} menurut istilah menurut Ibn hajar al-asqalani dan 
al-shakawiy ialah orang yang kuat hafalannya tentang apa yang telah 
didengarnya dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia 
menghendaki. Adapula ulama yang menyatakan, orang d}a>bit ialah orang 
yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya, dia 
memahami arti pembicaraan itu secara benar, dia menghafalnya dengan 
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sungguh-sungguh dan dia berhasil dengan sempurna, sehingga dia 
mampu menyampaikan hafalannya itu kepada orang lain dengan baik. 60 
       Adapun cara penetapan ke-d}a>bit-an seorang periwayat dapat 
dinyatakan sebagai berikut: 
1) ke-d}a>bit -an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama. 
2) ke-d}a>bit -an periwayat dapat diketahui dengan kesesuaian riwayatnya 
yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah dikenal ke- d}a>bit -an 
nya. Tingkat kesesuaiannya itu mungkin hanya sampai ke tingkat 
makna atau ke tingkat harfiah. 
3) Apabila seorang periwayat sekali-kali mengalami kekeliruan, dia 
amsih bisa dinyatakan sebagai periwayat yang d}a>bit. Tetapi apabila 
kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak 
lagi disebut sebagai periwayat yang d}a>bit. 61 
d. Terhindar dari Sha>dh 
       Shudhudh menurut bahasa adalah seorang yang memisahkan diri dari 
jama’ah62 apabila rawi yang thiqah (terpercaya) dalam suatu hadis 
menyalahi hadis lain yang rawinya lebih thiqah dibandingkan rawi pada 
hadis pertama.63 
       Para ulama berbeda pendapat mengenai pengertian shudhudh suatu 
hadis. Menurut al Hakim al-Naysaburi menyatakan bahwa hadis 
                                                     
60Ismail, Kaedah Kesahihan, 119. 
61Ibid., 121. 
62Mujiyo, ‘Uum Al-Hadith (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 228. 
63Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya Offset, 2011), 15. 

































shudhudh  adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang 
thiqah, tetapi tidak ada periwayat thiqah lain yang meriwayatkan. 
Sedangkan menurut Abu Ya’la al-Khalili berbeda pendapat bahwa hadis 
shudhudh adalah hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik 
periwayatnya bersifat thiqah maupun tidak. Apabila periwayat tidak 
thiqah, maka ditolak sebagai hujjah, sedang bila periwayatnya thiqah 
maka hadis itu dibiarkan, tidak ditolak dan tidak dijadikan sebagai 
hujjah.64 
       Dari berbagai pendapat yang ada, yang paling populer dan banyak 
diikuti sampai saat ini adalah pendapat Imam al-Syafi’i (wafat 204 H/ 
820 M), yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang thiqah, tetapi 
riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh banyak 
riwayat yang lebih thiqah.65 
       Dari pendapat Imam as-Syafi’i tersebut dapat dinyatakan bahwa 
kemungkinan suatu hadis mengandung shudhudh, apabila hadis tersebut 
memiliki sanad lebih dari satu. Apabila suatu hadis hanya diriwayatkan 
oleh seorang thiqah saja, dan pada saat yang sama tidak ada perawi lain 
yang meriwayatkan, maka hadis tersebut tidak dinyatakan mengandung 
shudhudh artinya hadis hanya memiliki satu sanad saja tidak dikenai 
kemungkinan mengandung shudhudh 66 
                                                     
64Idri, Studi, 169. 
65Zainuddin dkk, Studi, 147. 
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       Salah satu langkah penelitian yang penting untuk menetapkan 
kemungkinan terjadinya shudhudh dalam hadis adalah dengan cara 
membanding-bandingkan hadis dengan hadis lain yang satu tema. 
 
e. Terhindar dari ‘illat 
       Secara bahasa ‘‘illat ialah cacat, kesalahan baca, penyakit dan 
keburukan. Menurut istilah ahli hadis ‘illat berarti sebab yang 
tersembunyi yang dapat merusak kesahihan hadis. Sebab-sebab 
dinyatakan ‘illat menurut Mahmud al-Thahhan apabila tersembunyi dan 
samar (al-ghumud wa al-khifa dan merusak kesahihan hadis). 67 
       Mengetahui ‘illat suatu hadis tidak mudah sebab membutuhkan 
upaya menyingkap ‘illat yang tersembunyi dan samar yang tidak dapat 
diketahui selain oleh orang yang ahli dalam bidang ilmu hadis. Tidak 
banyak orang yang dapat menyingkap ‘illat tersebut kecuali beberapa 
ulama hadis saja seperti Ibn al-Madani, Ah}mad, al-Bukha>ri> Ibn Abi> 
H>atim dan al- Daruqutni.68 
       Menurut Al-Khatib Al-Baghdadi cara untuk mengetahui ‘illat hadis 
adalah dengan menghimpun seluruh sanadnya, melihat perbedaan di 
antara para periwayatnya dan memperhatikan status hafalan, keteguhan 
dan ke-d}a>bit}-an masing masing periwayat. Menurut Abd ar-Rahman Ibn 
Mahdi untuk mengetahui ‘illat hadis diperlukan intuisi atau ilham. 
Sebagian ulama menyatakan bahwa orang yang mampu meneliti ‘illat 
                                                     
67Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 168. 
68Idri, Studi, 170. 

































hadis hanyalah orang yang cerdas, memiliki hafalan hadis yang banyak, 
paham akan hadis yang dihafalnya, mendalam pengetahuan tentang 
berbagai tingkat ke-d}a>bit}-an periwayat dan ahli di bidang sanad dan 
matan.69 
        Selanjutnya, dalam penelitian kualitas sanad diperlukan Ilmu al- Jarh} wa 
al-Ta’di>l secara khusus mengupas keberadaan perawi hadis. Dengan 
menggunakan ilmu ini akan terungkap data-data para perawi hadis yang 
terlibat dalam aktifitas periwayatan hadis dari masa ke masa sejak zaman 
Rasulullah SAW, baik dari segi biografi maupun kualitas perawi hadis70 
        Ilmu al- Jarh} wa al-Ta’di >l maksudnya dari lafal al-Jarh} menurut ulama 
hadis adalah suatu sifat pada seorang perawi yang dapat merusak nilai 
keadilannya atau melemahkan nilai hafalan dan ingatan, yang karena sebab 
tersebut gugurlah periwayatannya atau ia dipandang lemah dan tertolak.71 
Sedangkan yang dimaksud dengan lafal al-ta‘di >l adalah mensifati perawi 
dengan sifat-sifat yang baik sehingga tampak jelas keadilannya dan karenanya 
riwayat yang disampaikann dapat diterima.72 
       Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan ilmu al- Jarh} wa al-Ta’di>l adalah  ilmu yang membahas 
keadaan para perawi hadis dari segi diterima atau ditolaknya periwayatan 
mereka. 
                                                     
69Ibid., 171. 
70Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah), 6. 
71Sumarna, Metode Kritik Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset 2011), 56. 
72Muh}ammad Zuhri, Hadis Nabi; Telaah Historis & Metodologis (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2003), 90. 

































       Melihat betapa petingnya ilmu ini maka para ulama hadis menyusun 
beberapa kaidahal- Jarh} wa al-Ta’di>l, diantara kaedah-kaedah tersebut 
sebagai berikut73: 
1) ليدعتلا مدقم ىلع حرلجا  
"penilaian at-ta‘di >l didahulukan atas penilaian al-jarh}”  jika seorang 
seorang periwayat hadis disatu sisi dinilai terpuji oleh seorang kritikus 
dan dinilai tercela oleh kritikus yang lainnya, maka yang didahulukan 
adalah kritik yang berupa pujian. Argumentasinya atas ungkapan tersebut 
adalah, sifat terpuji merupakan sifat dasar yang ada pada periwayat hadis, 
sedangkan sifat tercela merupakan sifat yang munculnya belakangan. 
Oleh karenanya jika terjadi pertentangan antara sifat terpuji dan sifat 
tercela, maka yang dimenangkan sifat terpuji.74 
2) ليدعتلا حرلجا مدقم ىلع  
“penilaian al-jarh} didahulukan atas penilaian at-ta‘di >l”  jika seorang 
kritikus dinilai tercela oleh seorang kritikus dan dinilai terpuji oleh 
kritikus lainnya, maka yang didahulukan, dengan alasan bahwa kritikus 
yang menyatakan al-jarh}} dianggap lebih mengetahui pribadi periwayat 
yang dicelanya. Adapun adanya prasangka yang baik dari pribadi kritikus 
hadis merupakan dasar  dalam menta’dil periwayat akan tetapi hal 
                                                     
73Ismail, Metodologi Penelitian, 73. 
74 Ismail, Kaidah Kesahihan, 181. 

































tersebut harus dikalahkan bila ternyata terdapat bukti tentang kecelaan 
terhadap periwayat yang bersangkutan.75  
3) اذإ اعت ضر الجا حر لدعلماو مكلحاف لدعملل لاإ اذإ تبث حرلجا رسفلما  
Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang 
mencela, maka yang harus dimenangkan adalah kritikan yang memuji, 
kecuali apabila kritikan yang mencela disertai penjelasan tentang sebab-
sebabnya. 
4) اذإ ناك حرالجا افيعض لاف لبقي هحرج قثللة  
Apabila kritikus yang mengemukakan ketercelaan adalah orang yang 
tergolong d}a>’if , maka kritikannya terhadap orang yang thiqah tidak 
diterima. 
5) لبقيلا حرلجا لاإ دعب تبثتلا ةيشخ هابشلأا  
Penilaian al- jarh} tidak dapat diterima karena adanya kesamaran rawi 
atau kemiripan rawi  yang dicela dengan nama periwayat lain kecuali 
setelah ada kepastian bahwa kritikan itu terhindar dari kekeliruan akibat 
adanya kesamaran atau kemiripan nama tersebut.76 
6) حرلجا نلاائش نع ةوادع يويندة هبدتعيلا  
                                                     
75Ta>j al-Din ‘Abd al-Waha>b Ibn ‘Ali al-Subhi, Qa’idah fi Jarh} wa Ta’dil wa Qa’idah fi 
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76 ‘Itr, Manhaj al-Naqd, 94. 

































Penilaian jarh}} yang muncul karena permusuhan dalam masalah duniawi 
tidak perlu diperhitungkan. Dengan adanya pertentangan pribadi antara 
kritikus dan yang dikritik dapat melahirkan betuk penilaian yang tidak 
jujur karena didorong rasa kebencian dan permusuhan. 
 
       Dari sejumlah kaidah-kaidah tersebut, maka yang harus dipilih adalah 
kaidah yang mampu menghasilkan penilaian yang lebih obyektif terhadap 
para periwayat hadis yang dinilai keadaan pribadinya. Dinyatakan demikian 
karena tujuan penelitian yang sesungguhnya bukanlah untuk mengikuti 
kaidah tertentu, melainkan bahwa penggunaan kaidah-kaidah itu adalah 
dalam upaya memperoleh hasil penelitian yang lebih mendekati kebenaran, 
bila kebenaran itu sendiri sulit dihasilkan. 
2. Kaidah Kesahihan Matan 
       Menurut bahasa kata matan berasal darin bahasa Arab artinya punggung 
jalan (muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. 77 Menurut istilah matan ialah 
materi atau lafad hadis itu sendiri yang penulisannya ditempatkan setelah 
sanad dan sebelum rawi atau mudawwin.78 
       Unsur-unsur dalam meneliti matan yang berkualitas s}ah}i>h} ada dua 
macam, yaitu terhindar dari shudhudh (kejanggalan) dan terhindar dari ‘illat 
(cacat). Dalam hal ini kedua unsur tersebut harus menjadi acuan utama. 
       Dalam melaksanakan penelitian matan, ulama hadis biasanya tidak secara 
ketat menempuh langkah-langkah dengan membagi kegiatan penelitian 
                                                     
77M. Agus Solahudin & Agus Suyadi,  Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 
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menurut unsur-unsur kaidah kesahihan matan, dengan kata lain ulama tidak  
menekankan bahwa langkah pertama haruslah meneliti shududh dan langkah 
slanjutnya meneliti ‘illat.79 
       Kriteria kesahihan matan hadis menurut muh}addithin tampaknya 
beragam. Perbedaan tersebut mungkin desebabkan oleh perbedaan latar 
belakang, keahlian alat bantu, persoalan serta masyarakat yang dihadapi oleh 
mereka.  Menurut al-Khatib al-Baghdadi (w. 463H/1072 M) suatu matan 
hadis dapat dinyatakan maqbu>l (diterima) sebagai matan hadis yang sahih 
apabila memenuhi unsure-unsur sebagai berikut: 
a. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam 
(ketentuan hukum yang telah tetap). 
c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir 
d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan 
ulama salaf. 
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 
       Ibn al-Jawz (wafat 597 H/ 1210 M) memberikan tolok ukur kesahihan 
matan secara singkat yaitu setiap hadis yang bertentangan dengan akal 
ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama, maka hadis tersebut 
tergolong hadis mawdhu’, karena Nabi Muh}ammad SAW tidak mungkin 
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menetapkan  sesuatu yang bertentangan dengan akal sehat, demikian pula 
dengan ketentuan agama dalam hal aqidah dan ibadah.80 
       Salah al-Din al-Adabi mengambil jalan tengah dari dua pendapat diatas, 
ia mengatakan bahwa kriteria kesahihan matan ada empat yaitu sebagai 
berikut81: 
1) Tidak bertentangan dengan petunjul al-Qur’an. 
2) Tidak bertentangan hadis yang lebih kuat. 
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera, sejarah. 
4) Susunannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.  
       Menurut jumhur Ulama hadis,82 tanda-tanda matan hadis yang palsu itu 
ialah sebagai berikut: 
a) Susunan bahasanya rancu. Rasul Alla>h SAW yang sangat fasih dalam 
berbahasa Arab dan memiliki gaya bahasa yang khas, mustahil 
menyabdakan pernyataan yang rancu tersebut. 
b) Kandungan pernyataanya bertentangan dengan akal sehat dan sangat sulit 
diinterpretasikan secara rasional. 
c) Kandungan pernyataanya bertentangan dengan tujuan pokok ajaran Islam, 
misalnya ajakan untuk berbuat maksiat. 
d) Kandungan pernyataanya bertentangan dengan sunnatullah (hukum Islam). 
e) Kandungan pernyataanya bertentangan dengan fakta sejarah. 
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82Ismail, Metodologi Penelitian, 119. 

































f) Kandungan pernyataanya bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an tauapun 
hadis mutawatir yang telah mengandung petunjuk secara pasti. 
g) Kandungan pernyataanya berada diluar kewajaran diukur dari petunjuk 
umum ajaran Islam. 
       Dengan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa walaupun unsur-unsur 
pokok kaidah kesahihan matan hadis hanya dua macam saja, tetapi 
aplikasinya dapat berkembang dan menuntut adanya pendekatan dengan tolok 
ukur yang cukup banyak sesuai dengan keadaan matan. 
B. Kehujjahan Hadis 
       Salah satu kajian hadis adalah dari sisi kehujjahannya, artinya apakah hadis 
tersebut dapat diterima untuk dijadikan hujjah sebagai sumber ajaran Islam atau 
tidak. Maka dalam hal ini hadis dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu  Hadis 
Maqbu>l (diterima) dan Hadis Mardu>d (ditolak). 
       Hadis Maqbu>l menurut bahasa ialah ma’khud  (yang diambil) dan musaddaq 
(yang dibenarkan atau diterima). Sedangkan menurut istilah adalah hadis yang 
telah sempurna padanya syarat-syarat penerimaan.83 
       Adapun syarat-syarat penerimaan suatu hadis agar menjadi hadis yang 
maqbu>l ialah sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh rawi yang ‘a>dil dan d}ab>it} 
dan terhindar dari sha>d dan’illat.84 
       Tidak semua hadis maqbu>l boleh diamalkan. Dengan kata lain hadis maqbu>l 
ada yang ma’mu>lun bih (hadis yang boleh diamalkan) dan ada juga yang Ghair 
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ma’mu >lun bih (hadis yang tidak boleh diamalkan).85 Adapun yang termasuk 
dalam kategori hadis ma’mu>lun bih yaitu sebagai berikut86: 
1. Hadis muhkam, yaitu hadis yang berkaitan dengan hukum dan memberikan 
pengertian yang jelas. 
2. Hadis mukhtalif, yaitu hadis yang dapat dikompromikan dari dua buah hadis 
s}ah}i>h} atau lebih dari satu sudut dhahirnya mengandung pengertian yang 
bertentangan. 
3. Hadis raji>h, yaitu hadis yang lebih kuat dari dua buah hadis s}ah}i>h} yang 
nampak bertentangan. 
4. Hadis nasi>kh, yaitu hadis yang men-nasa>kh (menghapus) ketentuan dari 
hadis yang datang terdahulu. 
Sedangkan yang termasuk dalam kategori hadis ghair ma’mu>lun bih 
yaitu sebagai berikut87: 
1. Hadis marju>h,  hadis yang kehujjahannya dikalahkan oleh hadis yang lebih 
kuat. 
2. Hadis mansu>kh, yaitu hadis yang datang terdahulu, setelah itu ketentuan 
hukumnya telah dinasa>kh atau dihapus oleh hadis yang datang kemudian. 
3. Hadis mutawa>quf fih, yaitu hadis yang kehujjahannya ditangguhkan, karena 
terjadinya pertentangan antara satu hadis dengan hadis lainnya belum dapat 
diselesaikan. 
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       Dari ketentuan-ketentuan hadis maqbu>l yang telah dijelaskan diatas, maka 
hadis maqbu>l dapat digolongkan menjadi dua, yaitu hadis sahi>h dan hadis h}asan. 
Pada penjelasan berikutnya akan diuraikan kehujjahan hadis s}ah}i>h} dan kehujjahan 
hadis h}asan. 
       Hadis mardud menurut bahasa ialah yang ditolak atau yang tidak diterima. 
Sedangkan menurut istilah ialah hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat atau 
sebagian syarat hadis maqbu>l.88 
       Tidak terpenuhnya persyaratan-persyaratan tersebut bisa terjadi pada sanad 
dan matan. Para ulama mengelompokkan hadis dalam jenis ini menjadi dua yaitu, 
hadis d}a’if> dan hadis maud>u’. sebagian ulama menganggap bahwa hadis maudu>’ 
termasuk bagian dari hadis d}a’i >f dan ada juga yang memisahkan diantara 
keduanya. Sebab hadis d}a’i >f itu ada yang bisa diamalkan meskipun sebatas hadis 
fada’il a’mal, sementara hadis maudu>’ para ulama ahli hadis sepakat melarang 
pengamalannya.89  
       Adapun penjelasan dari kaidah-kaidah kehujjahan hadis adalah sebagai 
berikut: 
a. Kehujjahan Hadis S}ah}i>h} 
       Hadis s}ah}i>h} ialah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh 
rawi-rawi yang adil serta d}a>bit}, tidak shudhudh dan terhindar dari ‘illat.90 
Hadis sahih dibagi menjadi 2 macam, yaitu: 
                                                     
88Al-Khatib, Us}ul al-Hadi>th, 363. 
89Mahmud Ath-Thahhan, Dasar-Dasar Ilmu Hadits, terj. Musthalah al-hadits (Jakarta: 
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1) Hadis S}ah}i>h}  li Dhatihi ialah hadis yang telah mencakup semua syarat 
hadis s}ah}i>h} dan tingkatan rawi berada pada tingkatan pertaa, atau dengan 
kata lain s}ah}i>h} dengan dirinya sendiri tidak dibantu oleh keterangan yang 
lain.91 
2) Hadis S}ah}i>h}  li Ghairihi ialah hadis s}ah}i>h} yang tidak memenuhi syarat-
syaratnya secara maksimal.92 
       Derajat dan ketentuan hadis s}ah}i>h dari segi keadilan rawi, sifat 
ked}a>bit}annya, kesempurnaan ingatan dan keadaan sandanya, hadis s}ah}i>h}  itu 
dapat diurut-urutkan sebagai berikut93: 
a) Hadis s}ah}i>h} yang bersanad as}ah}h}ul asanid. 
b) Hadis Mutafaqqun ‘Alayhi. 
c) Hadis diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> sendiri sedangkan Muslim tidak 
meriwayatkannya. 
d) Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim sendiri, sedang al-Bukha>ri> tidak 
meriwayatkannya. 
e) Hadis s}ah}i>h}  yang diriwayatkan menurut syarat-syarat al-Bukha>ri> dan 
muslim. 
f) Hadis s}ah}i>h}  yang menurut syarat al-Bukha>ri>, sedang al-Bukha>ri> sendiri 
tidak mentakhrijnya. 
g) Hadis s}ah}i>h} yang menurut syarat Mulimari, sedang Muslim sendiri tidak 
mentakhrijnya. 
                                                     
91Zainuddin, dkk, 104. 
92Al-Khati>b, Us}ul al-H}adith, 201. 
93Arifin, Ilmu Hadis, 162. 

































h) Hadis yang tidak menurut salah satu syarat al-Bukha>ri> dan Muslim. 
       Para ulama sepakat bahwa hadis s}ah}i>h} dapat dijadikan hujjah untuk 
menetapkan syariat Islam baik hadis itu ah}ad terlebih yang mutawatir. Namun, 
mereka berbeda pendapat dalam hadis sahih yang ah}ad  dijadikan hujjah dibidang 
akidah. Perbedaan terjadi karena perbedaan penilaian mereka tentang hadis s}ah}i>h}  
yang ah}ad itu berstatus atau berfaedah qath’i (pasti) sebagaimana hadis 
mutawatir, atau berfaedah z}anni (samar). Ulama yang memahami bahwa hadis 
s}ah}i>h}  yang ah}ad sama dengan hadis sahih yang mutawatir yakni berstatus qath’I 
berpendapat bahwa hadis ahad dapat dijadikan hujjah dibidang akidah. Tetapi 
bagi ulama yang menilainya berstatus zhanni menyatakan bahwa hadis s}ah}i>h} yang 
ah}ad tidak dapat dijadikan hujjah dibidang akidah.94 
       Dalam hal ini, para ulama terbagi pada beberapapendapat: pertama, sebagian 
ulama memandang bahwa hadis s}ah}i>h}  tidak bersatatus qath’i sehinggat tidak 
dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan persoalan akidah. Kedua,  sebagian 
ulama hadis, sebagaimana dinyatakan al-Nawawi berpendapat bahwa hadis-hadis 
s}ah}i>h riwayat al-Bukhari dan Muslim berstatus qath’i. Ketiga, sebagian ulama, 
antara lain Ibn Hazm, memandang bahwa semua hadis sahih berstatus qath’i  
tanpa dibedakan apakah diriwayatkan oleh kedua ulama tersebut atau bukan. 
Menurut hal ini berdasarkan siapa yang meriwayatkannya. Semua hadis, jika 
memenuhi syarat kesahihannya, adalah sama dlam statusnya sebagai hujjah.95 
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       Dengan demikian, hadis s}ah}i>h baik yang ahad maupun mutawatir, yang s}ah}i>h 
li dha>tihi ataupun s}ah}i>h li ghayrihi  dapat dijadikan hujjah atau dalil agama dalam 
bidang hukum, akhlak, sosial, ekonomi dan sebagainya kecuali dalam bidang 
aqidah, hadis s}ah}i>h yang ah}ad diperselisihkan dikalangan ulama.96 
b. Kehujjahan Hadis H}asan 
       Hadis H}asan ialah hadis yang sanadnya bersambung, dirwayatkan oleh 
rawi-rawi yang ‘adil dan d}abit} akan tetapi nilai kedhabitannya kurang 
sempurna, tidak shududh dan terhindar dari ‘illat. 97 Hadis h}asan dibagi 
menjadi 2 macam, yaitu: 
1. H}asan li Dhatihi ialah hadis yang sanandnya bersambung dari awal sampai 
akhir, diceritakan oleh orang-orang ‘adil tetapi ada yang kurang d}abit}  
serta tidak  ada shududh dan ‘illat.98 Menurut Ibn Shalah, sebagaimana 
yang dikutip al-Qasimi dan al-Sakhawi, hadis h}asan li dhatihi  para 
perawinya terkenal kebaikannya, tetapi daya ingatan dan kekuatan 
hafalannya mereka belum sampai pada derajat hafalan para perawi yang 
sahih.  Hadis h}asan li dhatihi  ini bisa naik derajat atau kualitasnya 
menjadi s}ah}i>h} li ghayrih, apabila ditemukan adanya hadis lain yang 
menguatkan kandungan matannya atau adanya sanad lain yang juga 
meriwayatkan matan hadis yang sama, sebagai tabi’ atau sha>hid. Hadis 
h}asan  tersebut menjadi hadis s}ah}i>h} li ghayrih bukan karena dirinya, tetapi 
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97‘Itr, ‘Ulumul, 264. 
98Hasan, Ilmu Mushthalah, 71. 

































karena adanya hadis lain yang sahih yang mengangkat derajat atau 
kualitasnya.99 
2. H}asan li Ghayrihi ialah hadis yang hasannya itu dikarenakan adanya 
keterangan lain yang membantunya100 pada asalnya hadis tersebut 
berkualitas d}a>’if  akan tetapi karena adanya sanad lain yang s}ah}i>h} yang 
meriwayatkan matan yang sama, maka kualitas hadis d}a>’if  tersebut 
terangkat menjadi hadis h}asan li ghayrihi.  101  
       Sebagaimana hadis sahih, hadis hasan  baik hadis h}asan li datihi maupun 
hadis h}asan li ghayrihi juga dapat dijadikan hujjah untuk menetapkan suatu 
kepastian hukum yang harus diamalkan.102 Sebagian ulama memasukkan hadis 
h}asan sebagai bagian dari kelompok hadis sahih, misalnya al-Hakim al-
Naysaburi, Ibn Hibban dan Ibn Khuzaymah, dengan catatan bahwa hadis h}asan 
secara kualitas berada dibawah hadis sahih sehingga jika terjadi pertentangan 
yang dimenangkan adalah hadis s}ah}i>h}. Hanya saja, berbeda dengan hadis 
s}ah}i>h}, hadis h}asan tidak ada yang berstatus mutawatir kesemuanya berstatus 
ah}ad baik ah}ad yang mashhur, aziz maupun gharib, sehingga status 
kehujjahannya juga tidak persis sama dengan  hadis s}ah}i>h}.103 
c. Kehujjahan Hadis D}a>’if 
                                                     
99Idri, Studi Hadis, 173. 
100Arifin, Ilmu Hadis, 164. 
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102Ranuwijaya, Ilmu, 173. 
103Idri, Studi Hadis, 176. 

































       Hadis d}a>’if ialah hadis yang hilang salah satu syaratnya dari syarat-syarat 
hadis maqbu>l (hadis yang s}ah}i>h}  atau hadis yang h}asan).104 Hadis d}a>’if dibagi 
menjadi 3 macam105, yaitu: 
1) Hadis d}a>’if karena gugurnya sanad. Keguguran dalam sanad ada dua 
macam106: Pertama, keguguran sanad dhahir dan dapat diketahui oleh 
ulama hadis, karena faktor perawi yang tidak pernah bertemu dengan guru, 
atau tidak hidup sezaman. Keguguran sanad dalam hal ini, ada yang gugur 
pada awal sanad, akhir atau tengahnya. Kedua, keguguran yang tidak jelas 
dan tersembunyi. Ini tidak dapat diketahui kecuali para ulama yang ahli 
dan mendalami jalan hadis dan ‘illat-’illat  sanadnya. Adapun macam-
macam hadis yang terputus sanadnya yaitu sebagai berikut: Hadis 
Mu‘allaq, Hadis Munqathi’, Hadis Mu’dhal, Hadis Mudallas,Hadis Mursal 
2) Hadis d}a>’if  karena periwayatannya tidak adil ialah: hadis mawdhu’, hadis 
Matruk, hadis Munkar.107 
3) Hadis d}a>’if  karena periwayatnya tidak d}a>bit} ialah: hadis Munkar, hadis 
Mudraj, hadis Maqlub, hadis Muntharib, hadis Mushahhaf, hadis 
Muharraf, hadis Majhul dan hadis Sha>dh. 
                                                     
104Mohammad Nor Ichwan, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Semarang: RaSAIL Media 
Group, 2014), 222. 
105Idri, Studi Hadis, 179. 
106Mana’anil Khattan, Pengantar Studi Ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Al-Kaustar,2005), 
132. 
107Ahmad ‘Umar Hashim, Qawa’id ashu>l al-Hadi>th (Lebanon, Beirut: ‘Ulmul Kitab, 
1997), 77. 

































       Dari kalangan ulama terjadi perbedaan pendapat tentang kehujjahan hadis 
d}a>’if. Ada dua pendapat tentang boleh atau tidaknya diamalkan ataupun 
dijadikan hujjah108 yakni: 
a) Imam Bukha>ri>, Muslim, Ibnu Hazm dan Abu Bakar Ibnul Araby 
menyetakan bahwa hadis d}a>’if sama sekali tidak boleh diamalkan atau 
dijadikan hujjah baik untuk masalah yang berhubungan dengan hukum 
maupun untuk keutamaan amal. 
b) Imam Ahmad Ibn Hambal, Andur Rahman bin Mahdi dan Ibnu Hajar al-
Asqalany menyatakan bahwa hadis d}a>’if dapat dijadikan hujjah atau 
diamalkan hanya untuk dasar keutamaan amal atau fadla’ilul amal109 
dengan syarat: 
c) Para perawi yang meriwayatkan hadis itu tidak terlalu lemah. 
d) Masalah yang ditetapkan oleh al-Qur’an dan hadis s}ah}i>h. 
e) Tidak bertentangan dengan dalil yang lebih kuat. 
       Menurut Dr. Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib menyatakan, bahwa golongan 
yang menolak hadis d}a>’if sebagai hujjah adalah golongan yang lebih selamat. 
Diantara alasannya, bahwa baik soal fadha’ilul amal, maupun soal makarimul 
akhlaq merupakan bagian dari tiang agama sebagaimana masalah hukum. 
Karena itu, hadis yang dapat dijadikan hujjah untuk menetapkannya, haruslah 
hadis yang berkualitas s}ah}i>h atau h}asan dan yang bukan berkualitas d}a>’if. 
C. Pemaknaan Hadis 
                                                     
108Ismail, Pengantar Ilmu, 187. 
109Fada’ilul a’mal ialah faidah atau kegunaan dari sesuatu amal bukan untuk penetapan 
suatu hokum sunnah; Syuhudi, Pengantar  Ilmu Hadis (Bandung: Dian Rakyat, 
1991),187. 

































       Memahami hadis adalah hal yang sangat penting. Dalam memahami hadis 
tidak boleh keliru dalam menafsirkannya, ketika terjadi kekeliruan maka 
menyebabkan maksud dari hadis tidak sesuai. Oleh karena itu, dalam memahami 
hadis diperlukan ilmu dan cara-cara tertentu sehingga maksud dari hadis tetap 
benar dan tidak terjadi kesalapahaman. 
       Menurut Yusuf Qardhawi untuk memahami hadis dengan pemahaman yang 
benar, jauh dari penyimpangan, pemalsuan dan penafsiran yang tidak benar, 
diantaranya110 adalah: 
1. Memahami hadis menggunakan petunjuk al-Qur’an. 
2. Menghimpun hadis yang setema. 
3. Mengkompromikan (al-jam’u) atau menggabungkan (al-tarji>h) antara hadis-
hadis yang bertentangan. 
4. Memahami hadis sesuai latar belakangnya, situasi dan kondisinya serta 
tujuannya. 
5. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang tetap dari 
setiap hadis. 
6. Membedakan makna antara yang bermakna  sebenarnya dan yang bersifat 
majaz dalam memahami hadis. 
7. Membedakan antara yang ghaib dengan alam kasat mata. 
8. Memastikan makna kata-kata dalam hadis 
D. Pendekatan Sosio-Historis Dalam Memahami Hadis 
                                                     
110Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad al-Baqir 
(Bandung: Karisma, 1997), 92. 

































       Ketika seseorang ingin menggali maksud atau pesan moral dari suatu hadis, 
maka memperhatikan konteks kepada siapa hadis itu disampaikan Nabi 
Muh}ammad SAW dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimana Nabi 
menyampaikannya. Tanpa memperhatikan konteks tersebut, seseorang bisa 
mengalami kesulitan dalam memahami maksud suatu hadis, bahkan ia dapat 
terperosok ke dalam pemahaman yang keliru.111 
       Pendekatan Historis sendiri bisa dipahami sebagai suatu pendekatan dengan 
melihat aspek kesejarahan. Pemahaman terhadap sejarah pemikiran, politik, sosial 
dan ekonomi dalam hubungannya dengan pengarang dan isi naskah yang sedang 
dibahas. Adapun yang dimaksud pendekatan historis dalam memahami hadis 
adalah memahami hadis dengan cara memperhatikan dan mengkaji situasi atau 
peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu hadis. 
       Dengan kata lain pendekatan historis adalah pendekatan yang dilakukan 
dengan cara mengkaitkan antara ide dan gagasan yang disampaikan Nabi 
Muh}ammad SAW dalam hadis dengan determinasi-determinasi sosial dan situasi 
historis kultural yang mengitarinya, untuk kemudian didapatkan konsep ideal 
moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan dan perkembangan 
zaman.112 
                                                     
111Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan 
Metode Memahami Hadis Nabi (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), 40. 
112M. Alfatih Syurgadilaga, Metode Syarah Hadis EraKlasik Hingga Kontemporer; 
Potrer Konstruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan 
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       Berdasarkan yang dikutip Suryadi dalam Islamic Methodology in History, 
Fazlur Rah}ma>n (1919-1988 M), mengintroduksi teori tentang penafsiran 
situasional terhadap hadis dengan beberapa langkah strategi113, sebagai berikut: 
1. Memahami makna teks hadis 
2. Memahami latar belakang situasionalnya, yakni menyangkut situasi Nabi 
Muh}ammad SAW secara umum, termasuk dalam hal asba>b al-wuru>d, serta 
memahami petujuk-petunjuk al-Qur’an. 
3. Merumuskan prinsip ideal moral dari hadis tersebut untuk diadaptasikan 
ke latar belakang sosiologi dewasa ini. 
       Pendekatan model ini sebenarnya telah dirintis oleh para ulama hadis klasik, 
yaitu ditandai dengan munculnya ilmu asba>bul wuru>d,  asba>bul wuru>d yaitu suatu 
ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi SAW, menuturkan sabdanya dan 
waktu menuturkannya. Namun hanya dengan ilmu asba>b al-wuru>d tidaklah cukup, 
mengingat tidak semua hadis memiliki asba>b al-wuru>d khusus, bahkan sebagian 
besar hadis diketahui tidak memiliki asba>b al-wuru>d. Oleh karena itu adanya 
pendekatan historis sangat diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif atas kandungan hadis. Hal ini berawal dari asumsi bahwa Nabi 
ketika bersabda tentu tidak lepas dari kondisi yang melengkapi masyarakat dimasa 
itu.114  
       Pendekatan sosio-historis merupakan pendekatan dalam studi hadis yang 
ingin menggabungkan antara teks hadis sebagai fakta historis dan sekaligus 
                                                     
113Fazlur Rahma>n, Islamic Methodology in History (Karachi: Central Institut In Islamic 
Reaserch, 1965), 77-78. 
114Syurdilaga, Metode Syarah, 65. 

































sebagai fakta sosial. Sebagian fakta historis, ia harus divalidasi melalui kajian jarh} 
wa  ta’di >l apakah informasi itersebut benar atau tidak. Dalam saat yang sama, 
hadis juga merupakan fakta sosial yang pesan sosial yang pesan dari redaksinya 
sangat lekat dengan bagaimana situasi dan relasi antara individu-individu dengan 
masyarakat, dan bagaimana tradisi yang mengitarinya.115 
       Berdasarkan fakta sejarah membuktikan bahwa Nabi SAW selain berfungsi 
sebagai Rasul, beliau juga berfungsi sebagai pemimpin masyarakat, kepala 
negara, panglima perang, hakim dan juga sebagai manusia biasa. Berkaitan status 
Nabi diatas, maka mengkaji Nabi dengan melihat status Nabi dan konteks sebuah 
hadis saat hadis itu disabdakan merupakan uapaya yang sangat penting dalam 
menangkap makna hadis secara utuh. 
       Prof. Kahled El Fadl, guru besar fiqih dan Ushulul Fiqh di Universitas of 
California at Los Angeles yang dikutip dalam buku Dr. Alfatih Syuryadilaga, 
metodologi Sharah Hadis Era kalasik hingga kontemporer, Prof Khaled 
menyinggung dalam beberapa bukunya pembahasan tentang pentingnya 
memperhatikan dialektika yang terjadi antara otoritas teks, konteks dan 
pengarang. Teks yang dimaksud berupa hadis, konteks berupa kondisi pada saat 
hadis itu muncul dan relenvansinya dengan zaman sekarang, adapun pengarang 
yang dimaksud adalah Nabi Muh}ammad SAW. maka memang sangat penting 
menganalisis segala kondisi yang berkaitan termasuk membedakan fungsi dan 
status hadis Nabi dalam kaitannya dengan latar belakangnya munculnya hadis 
tersebut. 
                                                     
115Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadits, 65. 

































       Peneliti yang tajam tentu akan memahami bahwa diantara hadis ada yang 
bersifat temporal hanya berlaku pada waktu-waktu tertentu untuk mewujudkan 
kemaslahatan yang sudah dipertimbangkan atau menolak kerusakan tertentu, atau 
mencari jalan keluar dari problem yang ada pada waktu itu. Artinya hukum yang 
terkandung dalam suatu hadis boleh jadi nampak umum dan berlaku selama 
lamanya. Namun setelah diteliti, hadis itu didasarkan pada ‘illat tertentu. Hukum 
itupun hilang bersama hilangnya ‘illat, dan berlaku selagi ada ‘illat. Sebab itu, 
pendekatan historis dalam memahami hadis akan sangat membantu dalam 
menangkap makna hadis dan dapat diketahui apakah hadis tersebut masih relevan 
atau tidak dengan zaman sekarang.116 
       Dengan pendekatan historis diharapkan akan mampu memberikan 
pemahaman hadis yang relatif lebih tepat, apresiatif dan akomodif terhadap 
perubahan dan pekembangan zaman sehingga dalam memahami hadis tidak hanya 
terpaku pada tekshadis melainkan harus memperhatikankonteks historis waktu 
hadis itu muncul dan kondisi zaman sekarang. 
       Dengan demikian melihat penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa 
pendekatan historis dalam memahami hadis dapat dilakukan dengan cara meneliti 
informasi sejarah terkait waktu dan kondisi yang melatarbelakngi munculnya 
hadis. Pendekatan historis dapat diterapkan untuk memahami hadis-hadis yang 
sulit dipahami secara tekstual, juga yang tidak ditemukan memiliki asba>b al- 
wuru>d khusus.  
 
                                                     
116Al-Qarhawi, Bagaiman Kita Bersikap, 168. 





































































KITAB SUNAN IBN MA>JAH DAN HADIS TENTANG ANJURAN MANDI 
SEBELUM SALAT JUM’AT  
A. Biografi Sunan Ibn Ma>jah 
1. Riwayat Hidup Sunan Ibn Ma>jah 
Nama lengkapnya ialah Abu> Abdul Alla>h Muh}ammad Ibn Yazid} Ibn 
Ma>jjah} al-Ra>bi’i al-Qazwini. Nama panggilannya adalah Ibn Ma>jah nama 
tersebut gelar dari ayahnya. Ia lahir di Qazwini pada tahun 209 H (826 M) dan 
wafat hari selasa, bulan Ramadhan, tahun 273 H (887 M).117 
Ibn Ma>jah mulai belajar hadis sejak usia remajanya, menurut penjelasan 
seorang gurunya yang pertama Ali Ibn Muh}ammad at-Tanafasi beliau belajar 
hadis sejak usia 15-20 tahun. Pada usia 21 tahun beliau mulai melakukan 
perjalanan ilmiahnya mengunjungi ke berbagai negara. Ia pergi ke Iraq, Ku>fah, 
Makkah, Siria, Mesir, Al-Rayy dan Khurasa>n untuk mendapatkan hadis dari 
ulama setempat.118 Dengan perjalanan tersebut Ibn Ma>jah yang 
mengantarkannya ke jajaran al-Hafiz, ahli rijalul hadis sekaligus sebagai 
kolektor hadis dan mufasir.119 
Menurut Abu Ya’la al-Khalili al-Qazwini berkata: “Ibn Ma>jah adalah 
orang besar yang terpercaya, jujur dan pendapatnya dapat dijadikan hujjah. 
Beliau memiliki pengetahuan luas dan banya menghafal hadis.” Az-Zahabi 
                                                     
117Suyadi, Ulumul, 247. 
118Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1996), 611. 
119Muhtadi Ridwan, Studi Kitab-Kitab Hadis Standar (Malang:UIN Maliki Press, 2012), 
104. 

































dalam Tazkiratul Huffaz, menggambarkan beliau sebagai ahli hadis besar, 
mufassir penyusun kitab sunan dan tafsir.120 
Ibn Ma>jah belajar dan meriwayatkan dari para pengikut Imam Malik dan 
Sufyan al-Tsauri, mereka antara lain Abu Bakar Ibn Abi> Ayaydah, Yazid Ibn 
‘Abd alla>h al-Yamani, Muhammad} Ibn ‘Abd alla>h Ibn Numayr, Jabbaral al-
Mubgallas, Ibrahim Ibn al-Mundzir al-Hizami, ‘Abd alla>h Ibn Mu‘awiyah, 
Hisyam Ibn ‘Ammar, Muhammad} Ibn Ruh dan Dawud Ibn Abi Syaybah}.121 
Sebagai seorang Ulama hadis Ibn Maja>h berhasil mendidik para murid-
muridnya. Diantara murid-muridnya ialah Muh}ammad Ibn Isa al-Abh}an, Abu 
al-Hasan al-Qattan, Sulaiman Ibn Yazid al-Qazwini, Ibn Sibawaihi, Ishak Ibn 
Muh}ammad dan ulama lainnya.122 
Reputasi keulamaan Imam Ibn Ma>jjah terbuktikan pada ketiga karya-
karyanya123, yaitu: 
a. Kitab al-Sunan 
b. Tafsir al-Qur‘an al-Kari>m 
c. Kitab al-Tari>kh yang menyajikan kronologi peristiwa sejarah sejak masa 
kehidupan para sahabat Nabi dan berakhir pada periode kehidupan umat 
Islam yang dialami sendiri oleh Ibn Maja>h. 
                                                     
120M.M. Abu Syuhbah, Kutubus Sittah: Mengenal Enam Kitab Pokok Hadits Shahih dan 
Biografi para penulisannya: Bukhari, Muslim, Turmudzi, Nasai, Ibnu Majah, Abu 
Dawud, terj. AhmadUstman (Surabaya: Putaka Progesif,2006), 136. 
121Ibid.,104. 
122Zaynul Arifin, Ilmu Hadis Historis dan Metodologis (Surabaya: Pustaka al-Muna, 
2014), 264. 
123Ridwan, Studi Kitab, 104. 

































Diantara ketiga karya-karya tersebut yang paling masyhur dan termasuk 
dalam al-Kutub al-Sittah ialah kitab Sunan atau lebih dikenal dengan nama 
Sunan Ibn Maja>h. 
2. Kitab Sunan Ibn Ma>jah 
Koleksi hadis karya Ibn Maja>h terkenal dengan sebutan “Sunan Ibn 
Ma>jah” sekalipun al-Sindi> seorang ulama hadis madinah mempublikasikan 
dengan sebutan “Sunan al-Mus}t}afa”.124 
a. Metode dan Sistematika Sunan Ibn Ma>jah 
       Kitab sunan Ibn Ma>jah di dalamnya memuat 4.341 hadis. Dalam 
koleksi sunan Ibn Ma>jah tersebut 3002 hadis diantaranya terdapat dalam 
al-kutub al-khamsah dan 1339 hadis diriwayatkan sendiri oleh Ibn 
Maja>h.125 
       Dalam menyusun kitab sunan, sistematika penulisannya memuat 
materi dasar-dasar fiqh bahkan pengaturan bab-babnya menyerupai urutan 
pada kitab fiqh menjadi beberapa kitab dan bab.  
       Kitab sunan ini terdiri dari 32 kitab dan 1500 bab yaitu sebagai 
berikut: al-Muqaddimah (24). Bab, al-T}ah>arah (139), al-Salah (13),al-
Adzan (6), al- Masjid (19) al-Iqamah (205) al-Janaiz (65), al-Talaq (36) 
al-Zakah (27), al-Nikah (63) al-Kafa>rat (21) al-Tijarah (69)al-Ahkam (23), 
al-Hibah (7), al-S}adaqah (21), al-Ruhum (24), al-Shuf‘ah (4), al-Luqatah 
(4),al-Iqh  (10), al-Hudud (38), al-Diyah (36), al-Wasayah (9),al-Fara’id 
                                                     
124Ibid.,105 
125Muh}ammad Ibn Mat}ar az-Zahrani, Sejarah & Perkembangan Pembukuan Hadits-
Hadits Nabi, terj. Muhammad Rum (Jakarta: Darul Haq, 2017), 151. 

































(18), al-Jihad (46), al-Manasik (108), al-Adalah (17),al-Dhabaib (15),al-
Said (20), al-At’imah (52), al-Tibb (27), al-Linas (46), al-Adab (59), al- 
Du‘a (22), Ta‘bir al-Ru‘ya (10), al-Fitan (36), dan al-Zuhd (39) buah 
bab.126 
      Tradisi pada sunan Ibnu Ma>jah antara lain menyuratkan judul yang 
berisi pokok bahasan yang berbentuk kalimat pendek namun tegas 
menunjukkan maksud. Hal itu membuktikan tingkat ketajaman analisis 
Imam Ibnu ma>jah dan penguasannya terhadap pokok atau inti kandungan 
hadis.127 
       Sunan Ibnu ma>jah pada proses koleksinya dikonsultasikan kepada 
Ibnu al-Razi (wafat 277 H) seorang ulama yang dikenal masa itu dengan 
spesialisasi fiqhul-hadis. Dari pemeriksaan al-Razi itu pula Imam Ibnu 
ma>jah mengetahui keberadaan 30 hadis yang bersanad d}a>’if.128 
b. Pandangan Ulama Terhadap Sunan Ibn Ma>jah 
       Para ulama mutaqaddimin menganggap bahwa lima kitab hadis yang 
dijadikan dasar adalah: dua kitab s}ah}i>h} (bukha>ri> dan muslim), sunan 
Nasa’i, Sunan Abu> Daud dan Sunan At-Tirmidhi. Namun, sebagian yang 
lain menolaknya. Mereka menganggap bahwa kitab-kitab hadis yang 
dijadikan dasar enam yaitu dengan menambahkan Sunah Ibnu Ma>jah pada 
                                                     
126Zaynul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: al-Muna, 2010), 130. 
127Ridwan, Studi Kitab,107. 
128Ibid.,106. 

































lima kitab hadis tersebut. Alasannya karena mereka menilai kitabnya Ibnu 
Ma>jah sangat bermanfaat dalam bidang fiqh.129 
       Ulama Mutaqaddimin menilai bahwa  didalam kitab sunan IbnMa>jah 
memuat hadis s}ah}i>h}, h}asan dan d}a‘if serta yang sangat lemah, sehingga 
banyak ulama’ yang tidak memasukkannya ke dalam kelompok al-Kutub 
as-Sittah. 
       Ulama lebih mendahulukan sunan Ibn Ma>jah dari pada Muwat}t}a’nya, 
karena sunan IbnMa>jah mengandung banyak tambahan atas al-kutub al-
Khamsah, berbeda dengan muwat}t}a’ sebagian besar isi muwat }t}a’ telah 
ada di dalam al-Kutub al-Khamsah. Oleh karena itu, didahulukannya 
sunan Ibn Ma>jah atas Muwat}t}a’nya  bukan karena lebih s }ah}i>h}, akan tetapi 
banyaknya tambahan yang ada didalam kitab sunan Ibn Ma>jah.130 
       Setelah itu ulama mutakhirin bersemangat mendudukkan sunan 
IbnMa>jah melengkapi kitab hadis standart yang ada menjadi 6 kitab dan 
dari sikap itulah lahir sebutan ushul al-sittah atau kutub al-sittah.   
Gagasan tersebut dipelopori oleh Muh}ammad Abu al-Faz}al Ibn Tahrir al-
Maqdisi  wafat 507 H melalui karangan beliau Athrafal-Kutub al-Sittah.  
Dukungan terhadap gagasan tersebut dipelopori oleh al-H}afid Abd Ghani 
al-Qudsi wafat 600 H dalam karangan beliau berjudul al-Ikmal fi> Asma al-
Rijali.131 
                                                     
129Muhammad Abu Zhaw, The History of  Hadis, terj. Abdi Pemi Karyanto dan Mukhlis 
Yusuf Arbi (Depok: Keira Publishing, 2015), 339. 
130Al-Khathib, Pokok-Pokok Ilmu, 291. 
131Ibid.,108. 

































       Penilaian As-Suyuti dalam Syarah-nya dalam kitab Mujtaba an-
Nasa’i  yang diberi nama dengan Zahr ar-Rubamengatakan: “Kitab Ib 
Ma>jah memuat secara eksklusif hadis-hadis dari para perawi yang 
tertuduh sering melakukan kebohongan dan pencurian hadis”. Sebagian 
dari hadis-hadis tersebut tidak dapat diketahui kecuali dari jalur mereka, 
seperti Habib Ibn Abu> Habib , al-Ala Ibn Zaid, Daud Ibn al-Mihbar, 
Abdul Wahab Ibn ad-Dhahak, Ismail Ibn Ziyad al-Kufi, Abdussalam Ibn 
Yahya Ibn Abu> al-Junub dan yang lainnya. Begitu juga menurut Adz-
Dzahabi ia mengatakan:”Ibn Ma>jah adalah seorang hafiz, sangat jujur dan 
berpegetahuan luas. Haya saja, hal yang membuat kitab sunahnya kurang 
terkenal adalah karena didalamnya terdapat hadis munkar, dan sedikit 
hadis-hadis d}a’if”.132 
       Sunan Ibn Ma>jah ini mempunyai sisi kelebihan yaitu tidak banyak 
mengalami pengulangan dan ia adalah terbaik dari sisi penyusunan judul 
perjudul. Hal ini banyak diakui oleh banyak ulama.133 
c. Kitab Pensyarah Sunan Ibn Ma>jah 
       Koleksi hadis Imam Ibn Ma>jah memperoleh cukup perhatian ulama 
generasi demi generasi. Hal itu terbukti pada kemunculan kitab yang 
mensharah} isinya134, antara lain: 
1) Al-Dibajah, terdiri atas 5 mujallad dikerjakan oleh Muh}ammad Ibn 
Mu>sa al-Dimyari, wafat 808 H. 
                                                     
132Abu Zhaw, The History, 340. 
133Suparta, Ilmu, 251. 
134Abu Zhaw, The History, 341. 

































2) Misbah} al-Zujajah ‘ala Sunani Ibn Ma>jah, disusun oleh Jalalauddin al-
Suyuthi, wafat 911 H. 
3) Sunan al-Musthafa wa kifayah al-Hajah fi Sharh} Ibn Ma>jah, disusun 
oleh seorang ulama madinah bernama Syeikh Muh}ammad bin Abdul 
Hadi al-Sindi, wafat 1138 H. Dari beliau kitab sunan Ibn Ma>jjah 
menjadi populer dengan Sunan Musthafa. 
4) Inhajul-Hajah karya wali Abd alla>h al-Dih}lawi, wafat 1176 H. 
B. Hadis Tetang Anjuran Mandi Sebelum Salat Jum’at 
1. Data hadis dan terjemah 
 
َّدَحِنْبا ْنَع ٍعِفاَن ْنَع َقَحْسِإ يِبَأ ْنَع ٍدْيَبُع ُنْب ُرَمُع اَنَثَّدَح ٍرْيَمُن ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَحُم اَنَث  َرَمُع
ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ىَتَأ ْنَم ِرَبْنِمْلا ىَلَع ُلوُقَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْعِمَسَلاَق135 
 
  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibn Abd alla>h Ibn Numayr 
menyampaikan kepada kami dari ‘Umar Ibn Ubayd dari Abi> Ishaq dari Na>fi’ dari 
Ibnu ‘Umar berkata: Aku mendengar Nabi Muhammad Saw bersabda diatas mimbar 
barang siapa yang mendatangi  salat Jum’at dendaklah ia mandi.136 
 
 
2. Takhri>j al-H}adi>th 
       Penelitian ini hanya dibatasi dalam kutub al-sittah dengan ditambahi kitab 
Musnad Ima>m Ah}mad agar pembahasan lebih spesifik.  Untuk mencari data 
hadis tentang mandi sebelum salat jum’at penulis melakukan pencarian dengan 
menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahra>s Li al-Fa>dh} al-Hadi>th al-Naba>wi>, 
karya A.J. Wensinck dengan menggunakan kata kunci ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلاbahwa hadis 
                                                     
135Ibn Yazi>d al-Qazwi>ni, Sunan, 346. 
136Abu>Abdalla>h Ensiklopedia Hadis, 188. 

































ini memiliki sumber yang banyak137, akan tetapi disini penulis hanya 
mencantumkan beberapa kitab saja diantaranya sebagai berikut: 
a. S}ah}>ih} Bukhari>, Kitab al-S}alah, nomor hadis 877. 
b. S}ah}>ih Muslim, Kitab Musafirin, nomor hadis 844. 
c. Sunan Abu> Daud, Kitab T}aharah, nomor hadis 340. 
d. Sunan At-Tirmidhi, Kitab Jum’at, nomor hadis 492. 
e. Sunan an-Nasa’i, Kitab Jum’at, nomor hadis 1372. 
f. Sunan Ibn Ma>jah, Kitab Jum’at, nomor hadis 1088. 
g. Musnad Ah}mad Ibn H}ambal, Kitab Musnad Bani Hasyim,No. Hadis 2900. 
 
 Berikut ini akan dijelaskan redaksi lengkapnya yaitu: 
1) S}ah}>ih Bukha>ri>, Kitab al-S}alah, nomor hadis 877. 
َّللا َيِضَر َرَمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ٍعِفاَن ْنَع ٌكِلاَم اَنَرَبْخَأ َلاَق َفُسوُي ُنْب ِهَّللا ُدْبَع اَنَثَّدَح ُه
ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ْمُكُدَحَأ َءاَج اَذِإ َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأاَمُهْنَع138 
 
Telah menceritakan kepada kami 'Abd alla>h Ibn Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abd alla>h Ibn 'Umar ra, bahwa 
Rasul Alla>hSaw bersabda: "Jika salah seorangi dari kalian mendatangi salat 







                                                     
137A.J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufah}ra>s Li al-Fa>dh} al-H}adi>th al-Naba>wi>, Vol. 1 
(Madinah: Maktabah Bari>l, 1996), 370. 
138Abu> Abd Alla>h Muh}ammad Ibn Muh}ammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, S}ah}i>h} Bukhari>, 
Vol. 1(Beirut: Da>r Tauq al-Naja>h, 1422 H), 183. 
139Abu> Abd Alla>h Muh}ammad Ibn Muh}ammad Ibn Isma’il al-Bukha>ri, Ensiklopedia 
Hadits 8; S}ah}>ih} Bukhari.Vol.1, terj. Masyhar & Muh}ammad Suhadi (Jakarta: 
Almahira, 2011), 193. 



































a) Tabel Periwayatan 
 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 َرَمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع I 
2 ٍعِفاَن II 
3 ٌكِلاَم III 
4 َفُسوُي ُنْب ِهَّللا ُدْبَع IV 
5 ىراخبلا حيحص جرمخ 
 
 





















سو هيلع للها ىلص للها لوسرمل  
نع 
 َرَمُع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع w.73H 


















































2) S}ah}>ih Muslim, Kitab Jum’at No. Hadis 844 
َّللا ِدْبَع ْنَع ٍعِفاَن ْنَع ٌثْيَل اَنَثَّدَح ُةَبْيَتُق اَنَثَّدَح ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر ُتْعِمَسَلاَق ِهُهَّللا  َمَّلَسَو ِهْيَلَع
ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا َيِتْأَي ْنَأ ْمُكُدَحَأ َداَرَأ اَذِإ ُلوُقَي140 
 
       Telah menceritakan kepada kami Qutaybah telah menceritakan kepada kami 
Layth dari Na>fi' dari Abd Alla>h ia berkata; Saya mendengar Rasul Alla>h SAW 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian hendak menunaikan salat jum'at, 
hendaklah ia mandi terlebih dahulu."141 
 
 
a) Tabel Periwayatan 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 ِهَّللا ِدْبَع I 
2 ٍعِفاَن II 
3 ٌثْيَل III 
4 ُةَبْيَتُق IV 













                                                     
140 Muslim Ibn al-H}ajjaj al-Qusyairi an-Naysa>buri>, S}ah}ih} Muslim, Vol. 3 (Beirut: Da>r al-
Kitab al-‘Alamiyah, 1426 H), 198. 
141Abu> al-H}usain Muslim Ibn al-H}ajjaj al-Qusyairi an-Naysa>buri, Ensiklopedia Hadits 8; 
S}}ah}}>ih} Muslim,Vol.1, terj. Ferdinand Hasmand (Jakarta: Almahira, 2012),382. 






























































سو هيلع للها ىلص للها لوسرمل  
ثيلw.175 H 
 
















































3) Sunan Abu> Daud, Kitab T}aharah, Ho. Hadis 340 
ِدْبَع ُنْب َةَمَلَس وُبَأ اَنَرَبْخَأ ىَيْحَي ْنَع ُةَيِواَعُم اَنَرَبْخَأ ٍعِفاَن ُنْب ُعيِبَّرلا َةَبْوَت وُبَأ اَنَثَّدَح  ِنَمْحَّرلا
َّنَأ  َلاَقَف ٌلُجَر َلَخَد ْذِإ ِةَعُمُجْلا َمْوَي ُبُطْخَي َوُه اَنْيَبِباَّطَخْلا َنْب َرَمُع َّنَأ ُهَرَبْخَأ َةَرْيَرُه اَبَأ
ُرَمُع َلاَقَف ُتْأَّضَوَتَف َءاَدِّنلا ُتْعِمَس ْنَأ اَّلِإ َوُه اَم ُلُجَّرلا َلاَقَف ِةاَلَّصلا ْنَع َنوُسِبَتْحَتَأ ُرَمُع 
اَو ْمُكُدَحَأ ىَتَأ اَذِإ ُلوُقَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر اوُعَمْسَت ْمَل َوَأ اًضْيَأ ُءوُضُوْل
ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا142 
 
       Telah menceritakan kepada kami Abu Taubah Ar-Rabi' Ibn Na>fi' dari 
Mu'awiyah dari Yahya dari Abu> Salamah Ibn Abd ar-Rah}man bahwasanya Abu> 
Hurayrah mengabarkan kepadanya bahwasanya ‘Umar Ibn Al-Khaththab, ketika 
berkhutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki. Maka ‘Umar 
berkata; Mengapa kamu terlambat salat? Orang itu menjawab; Tiada yang 
membuatku terlambat, kecuali setelah aku mendengar adzan, lalu aku berwudhu. 
‘Umar berkata; Kamu hanya melakukan wudhu saja? Tidakkah kamu mendengar 
Rasulalla>h SAW bersabda; "Apabila salah seorang di antara kalian hendak pergi 
salat Jum'at, maka mandilah!"143 
 
a) Tabel Periwayatan 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 َةَرْيَرُه اَبَأ I 
2 ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُنْب َةَمَلَس وُبَأ II 
3 ىَيْحَي III 
4 ُةَيِواَعُم IV 
5  ُنْب ُعيِبَّرلا َةَبْوَت وُبَأٍعِفاَن  V 




                                                     
142Abu> Dau>d S}ulaiman al Ash’ats Ibn Ishaq, Sunan Abu> Daud, Vol. 1  (Beirut: Da>r al-
Kitab al-‘Alamiyah, 1999 H), 136. 
143Abu> Dau>d S}ulaiman al-Ash’ats Ibn Ishaq, Ensiklopedia Hadits 8; Sunan Abu Daud, 
Vol.1, terj. Muhammad Ghazali dkk. (Jakarta: Almahira, 2013), 73. 






























































سو هيلع للها ىلص للها لوسرمل  
هريره اباw. 57 H 
 

























































4) Sunan at Tirmidhi, Kitab Jum’at, No. Hadis 492 
ِهيِبَأ ْنَع ٍمِلاَس ْنَع ِّيِرْهُّزلا ْنَع َةَنْيَيُع ُنْب ُناَيْفُس اَنَثَّدَح ٍعيِنَم ُنْب ُدَمْحَأ اَنَثَّدَح  َعِمَس ُهَّنَأ
َّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلاْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ىَتَأ ْنَم ُلوُقَي َم144 
 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad Ibn Mani' dari kami Sufyan Ibn 
'Uyainah dari Az-Zuhri dari Salim dari ayahnya bahwa dia mendengar Nabi SAW 
bersabda: "Barang siapa yang mendatangi salat Jum'at, hendaknya ia mandi." 145 
 
a) Tabel Periwayatan 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 ِهيِبَأ I 
2 ٍمِلاَس II 
3 ِّيِرْهُّزلا III 
4 َةَنْيَيُع ُنْب ُناَيْفُس IV 
5 ٍعيِنَم ُنْب ُدَمْحَأ V 











                                                     
144Abu> Isa Muh}ammad Ibn Isa, Sunan At-Tirmidhi, Vol. 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 
33. 
145Abu> Isa Muh}ammad Ibn Isa, Ensiklopedia Hadits 8; Sunan At-Tirmidhi, terj. Idris 
dkk. (Jakarta: Almahira, 2013),189. 
































































سو هيلع للها ىلص للها لوسرمل  
نع 









عنام نب دحماw.244 H 
 










































5) Sunan an-Nasai, Kitab Jum’at, No. Hadis 1372 
َتُق اَنَرَبْخَأ اَذِإ َلاَق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلوُسَر َّنَأَرَمُع ِنْبا ْنَع ٍعِفاَن ْنَع ٍكِلاَم ْنَع ُةَبْي
ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ْمُكُدَحَأ َءاَج146 
 
Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah dari Malik dari Na>fi' dari Ibnu 'Umar 
Rasul Alla>h SAW bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian menghadiri salat 
Jum'at, hendaklah mandi (terlebih dahulu)."147 
 
a) Tabel Periwayatan 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 َرَمُع ِنْبا I 
2 ٍعِفاَن II 
3 ٍكِلاَم III 
4 ُةَبْيَتُق IV 













b) Skema Sanad 
                                                     
146Abu> Abd ar-Rahman Ah}mad Ibn Syu’aib, Sunan an-Nasai, Vol. 3-4 (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1994), 91. 
147Abu> Abd ar-Rahman Ah}mad Ibn Syu’aib, Ensiklopedia Hadits 8; Sunan An-Nasai, 
terj. Idris dkk. (Jakarta: Almahira, 2013), 215. 





























































6) Sunan Ibn Ma>jah, Kitab Jum’at, nomor hadis 1088. 
كلمw. 179 H 
 















للها لوسرسو هيلع للها ىلص مل  

































ْب ُدَّمَحُم اَنَثَّدَح ِنْبا ْنَع ٍعِفاَن ْنَع َقَحْسِإ يِبَأ ْنَع ٍدْيَبُع ُنْب ُرَمُع اَنَثَّدَح ٍرْيَمُن ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُن
َتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ىَتَأ ْنَم ِرَبْنِمْلا ىَلَع ُلوُقَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْعِمَسَلاَق َرَمُعْلِس148 
 
  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr 
menyampaikan kepada kami dari ‘Umar Ibn‘Ubaid dari Abu> Ishaq dari Na>fi’ dari 
Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Nabi Muh}ammad SAW bersabda diatas 
mimbar barang siapa yang mendatangi  salat Jum’at hendaklah ia mandi.149 
 
a) Tabel Periwayatan 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 َرَمُع ِنْبا I 
2 ٍعِفاَن II 
3 َقَحْسِإ يِبَأ III 
4 ٍدْيَبُع ُنْب ُرَمُع IV 
5 ُمُن ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَحٍرْيَم  V 












b) Skema Sanad 
 
                                                     
148Ibn Yazi>d al-Qazwi>ni, Sunan, 346. 
149Ibn Yazi>d al-Qazwini, Ensiklopedia Hadis 8, 188. 
لسو هيلع للها ىلص للها لوسرم  





























































7) Musnad Ah}mad Ibn H}ambal, Kitab Musnad Bani Hasyim, No. Hadis 2900 
قحسا بىاw. 128 H 
 






ديبع نب رمعw. 185 H 
 












































َلاَق َرَمُع ِنْبا ِنَع ٍعِفاَن ْنَع ِهَّللا ِدْيَبُع ْنَع ٌرِمَتْعُم اَنَثَّدَح :َّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلاَق ِهْيَلَع ُهَّللا ى
ِةَعُمُجْلا ىَلِإ ْمُكُدَحَأ َءاَج اَذِإ َمَّلَسَوْلِسَتْغَيْلَف150 
 
Telah menceritakan kepada kami Mu'tamir dari ‘Ubaidullah dari Na>fi' dari Ibnu 
‘Umar ia berkata, "Rasul Alla>h SAW bersabda: "Jika salah seorang di antara 
kamu hendak menghadiri salat Jum'at hendaklah ia mandi terlebih dahulu".151 
 
 
a) Tabel Periwayatan 
 
 
No Nama Perawi Urutan 
Periwayat 
1 َرَمُع ِنْبا I 
2 ٍعِفاَن II 
3 ِهَّللا ِدْيَبُع III 
4 ٌرِمَتْعُم IV 














b) Skema Sanad 
 
                                                     
150Ah}mad Ibn Muh}ammad Ibn H}ambal, Musnad Ima>m Ah}mad Ibn H}ambal, Vol. 
1(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1421 H), 185. 
151Lidwa Pustaka, “Kitab Musnad Ahmad” (Kitab 9 Imam Hadis, ver.1.2). 
لسو هيلع للها ىلص للها لوسرم  
























































3. Skema Gabungan  
 
ِهَّللا ِدْيَبُعw. 147 H 
 






رمتعمW. 187 H 
 انثدح 























































 البخارى الترمذى نسائ مسلم ابن ماجه احمد بن حمبل ابو داود
  عليه وسلمرسول الله صلى الله 
 عن 




























  اسحقابى  )H 821 .w(
 





































 سمعت سمعت سمعت
 )H 601 .w( سالم
 
 )H 421.w( الزهري
 









 )H 442 .w(احمد بن مانع 
 حدثنا 
 
 )H 75 .w( ابا هريره
 




 )H 071.w( معاوية
 















































       I’tibar ini digunakan untuk mengetahui keadaan sanad hadis secara 
keseluruhan dilihat dari ada atau tidaknya periwayat pendukung yang 
berstatus mutabi’ atau sha>hid.152 Sha>hid ialah periwayat yang berstatus 
sebagai pendukung dari perawi lain yang berstatus sahabat Nabi, 
sedangkan mutabi’ ialah perawi yang berkedudukan sebagai pendukung 
perawi lain selain sahabat.153 
       Dengan melihat skema gabungan tersebut akan mempermudah dalam 
melakukan kegiatan I’tibar. Posisi masing-masing periwayat dan lambang-
lambang periwayatan yang digunakan mudah dikenali dengan baik. 
       Apabila diteliti sanad dari Ibn Ma>jah, maka hadis tentang anjuran 
mandi hari jum’at bagi laki-laki memilki shahid, yaitu Ibn‘Umar 
merupakan shahid bagi Aba Hurayrah. Untuk mutabi’nya, Ahmad Ibn 
Mani> merupakan mutabi’ bagi ’Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr, 
Qutaybah, Abu> Taubah Ibn Na>fi’ merupakan mutabi’ bagi Abd Alla>h Ibn 
Yusuf. Kemudian pada sanad kedua, ketiga bagi sanad IbnMa>jjah masing-
masing memilki mutabi’ yakni Mu’tamar,Sufyan Ibn ‘Uyaynah, Malik, 
laith, Mu’awiyah merupakan mutabi’ bagi ‘Umar Ibn ‘Ubayd. Setelah itu 
Az-Zuhri, Abd Alla>h, yahya merupakan mutabi’ bagi Abi> Ishaq dan Salim 
merupakan mutabi’ bagi Na >fi’.Dengan demikian setelah dilakukan i’tibar 
                                                     
152Ismail, Metodologi Penelitian, 50. 
153Ridwan Nashir, Ilmu Memahami Hadits Nabi; Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits 
& Mustholah Hadits (Yogyakarta: Pustaka Pesantren: 2016), 198. 

































maka dapat diketahui bahwa hadis tentang anjuran mandi hari jum’at 
mempunya shahid dan memilikimutabi’ qas}i>r tanpa memilki mutabi’ ta>m. 
5. Kritik Hadis 
       Biografi para perawi yang terdapat dalam kitab Sunan Ibn Ma>jjah 
sebagai berikut: 
1. Ibn Umar 
Nama Aslinya : Abd Alla>h} Ibn ‘Umar Ibn al-Khat}a>b Ibn Nufayl154 
Laqob :Ibn ‘Umar  
Kunyah  :Abu> ‘Abd ar-Rahman155 
Wafat :tahun 73 H di kota Makkah. 156 
Guru-gurunya :Ayahnya, Zayd Ibn Tha>bit, Abi> Bakr, Uthma>n, 
‘Ali, Sa’id, Ibn Mas’ud,  Aisyah binti Abi> Bakar, 
Rafi’ Ibn Khadij. 157 
Murid-murid : ‘Urwah Ibn Zubayr, Nu>sa Ibn Thalhah, Abu> SalamahIbn 
Abdirrahman, Sa’id Ibn Musaib, Anas Ibn Si>rin>, 
Sa’id Ibn Jabir, Basar Ibn Sa’id, Sa ‘id Ibn ‘Amru 
Ibn Sai>d Ibn Ash, Marwa>n al-Ashfar,Nafi’ Maula 
Ibn ‘Umar, Salim, Hamzah, ‘a>mir Ibn Sa’id, Za>da>n 
Abu> ‘Umar, ‘Atha’.158 
                                                     
154Jamaluddi>n Abi> al-Haja>j Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi ‘Asma>’ al-Rija>l, Vol. 10 
(Beirut: Da>r al-Fakr,1994), 356. 
155Ibid. 
156Ibid.,362. 
157Ibn Hajar al-Ashqalani, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol. 4 (Libanon: Da>r al-Kutub al-
‘Alamiyah,1994H), 407. 
158Ibid.,407. 

































Penilaian kritikus :bahwa Abu> Hatim Ibn Hibba>n al-Basti>, Ibn Abi> 
Ha>tim ar-Razi>, Ibn Hajar al-Asqalani> dan Adhahabi> 
menilai ia seorang sahabat. Khafs}ah menilai 
sesungguhnya ‘Abd Allah laki-laki yang shaleh.159 
Adapun Sighah yang digunakan  adalah Sami’tu. 
2. Na>fi’ 
Nama Na>fi’ terkenal dengan sebutan Na>fi’ maula Ibn‘Umar160 
Kunyahnya :Abu> Abd Alla>h161 
Wafat : tahun 116 H.  
Guru-gurunya : Ibra>hi>m Ibn Abd Alla>h Ibn Hunain,Zaid Ibn Abd 
Alla>h Ibn ‘Umar’Ammarah Ibn Abi> ‘Amma>r, Abi> 
Salamah Ibn Abd Ar-rahman, Ummu Salamah, Abu> 
Hurayrah, Abu Sa’id al-Khudri, Abd Alla>h Ibn 
‘Umar. 
Murid-muridnya : Ibrahim Ibn Sa’i>d al-Madani>, Ibra>hi>m Ibn 
‘Abdirahman, Usamah Ibn Zayd Ib Aslam,  Isma>’il 
Ibn Ibrahim Ibn ‘Uqbah, Abd Alla>h Ibn Dina>r, Musa 
Ibn Uqbah, Zuhri, Ayyu>b Ibn Mu>sa al-Qurasy, 
Tha>bit Ibn Zuhayr, Abi> Ishaq, Laits Ibn Sa’id al-
Mis}ri>, Layts Ibn  Abi> Sulaym, ‘Ubaidillah ‘Umar 
                                                     
159Ibid., 407. 
160Al-Ashqalani, Tahdhi>b, Vol. 8, 473. 
161Ibid 

































Ibn Hafs,  Uqbah Ibn Muhammad, Muhammad Ibn 
Sirri>n.162 
Penilaian kritikus : bahwa menurut Yahya Ibn Ma’in, al-Ajali, an-
Nasai, Ibn Khira>sh, Ibn Sa’id, An-Nasai, Ahmad Ibn 
Sua’ib, Abd ar-Rahman Ibn Yusuf, menilainya 
thiqah, Muhammad Ibn Sa’ad menilainya thiqah 
banyak hadis, al-Bukhari menilainya 
sanadnyabersambung dari Ma>lik, dari Nafi’ dari Ibn 
‘Umar.163 
Adapun Sighah yang digunakan  adalah ‘an. 
3. Abi> Ishaq 
Nama lengkapnya: Amru>Ibn ‘AbbaydillahIbn ‘Ubaid164 
Kunyah : Abu> Ishaq 165 
Laqobnya : Ibn Abi> Sha’i>rah166 
Wafat : tahun 126 H.167 
Guru-gurunya  :Nafi’ Maula Ibn ‘Umar,Usa>mah Ibn Zaid Ibn 
Harith, Anas Ibn Malik, Ja>bir Ibn Sumarah, Abd 
Alla>h Ibn al-Harith Ibn Nu>fal, Abd Alla>h al-
Mahda>ni>, Abd Alla>h Ibn ‘at}a’, Abd ar-Rahman Ibn 
                                                     
162Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol 19, 53. 
163Ibid. 





































Abi Layli>, ‘Abdah Ibn Hazan, Nu’ma>n Ibn Bashi>r, 
Yahya Ibn Watha>b. 168 
Murid-muridnya   :Abu> Shaybah Ibrahi>m Ibn ‘Uthma>n al-‘absi>, Jarir 
Ibn Hazim,Habib Ibn as-Shahi>d, ‘Umar Ibn ‘Ubayd 
Sa‘id Ibn Ibrahim, Ismail Ibn Hamma>d Ibn Abi> 
Sulayman,  Hasan Ibn S}a>lih, Sulayman Ibn Mu’a>dh, 
Suhayl Ibn Abi Sha>lih, Sufyan Ibn Tsauri.169 
Penilaian kritikus :menurutYahya Ibn Ma’in,Abu> Hatim,  Ahmad Ibn 
Hambal, Adhh-Dhahabi, Ahmad Ibn Abd Alla>h al-
‘Ajali, Ahmad Ibn Sua’ib menilainya thiqah.170 
Adapun Sighah yang digunakan  adalah ‘an. 
4. ‘Umar Ibn ‘Ubayd 
Nama lengkapnya: ‘Umar Ibn ‘Ubayd Ibn Abi Umayyah171 
Kunyah  :Abu> Hafsh dan 
Laqobnya            : Ibn abi> Umayyah172 
Lahir : tahun 185 H.  
Guru-gurunya  : Abi Ishaq, Abd Malik Ibn ‘Umar, Sa’id Ibn 
Masru>q, ‘Amash, Mansu>r, Ash’ath Ibn Sali>m, 
‘Umar Ibn al-Mathna ashuja’i, Abi> Syaybah, Sa’id 
Ibn Masruuq ats-tsaur, Sufyan ats-tsaur, Sulayman 
                                                     
168Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l., Vol. 14, 265. 
169Ibid.,268. 
170Ibid., 270. 
171Al-Ashqalani, Tahdhi>b, Vol. 7, 406. 
172Ibid. 

































Ibn Mihra>n, ‘Atha’ Abi> Rabbah, Imran Ibn Muslim, 
Mansur Ibn Mu’tamar.173 
Murid-muridnya : Ishaq IbnRa>hwayh, >Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn 
Numayr,IshaqIbn Ibrahim, H}abib Ibn Shahi>d, 
Muh}ammad Ibn ‘Ubayd Ibn Tha’labah, Muh}ammad 
Ibn ‘Ubayd al-Mah}aribi.174 
Penilaian kritikus : Abu Hatim Ibn Hibban menilainya disebutkan 
dalam ast-thiqah, Ahmad Ibn Hambal, ad-
Daruqut}ni, Ad-Dhahabi >, Yahya Ibn Ma’in 
menilainya thiqah, Ahmad Ibn Abd Alla>h al-‘Ajali, 
menilanya s}aduq.175 
Adapun Sighah yang digunakan  adalah ‘an 
5. Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr 
Nama lengkapnya: Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr176 
Kunyah : Abu> ‘Abd ar-Rahman177 
Lahir : tahun 234 H.  
Guru-gurunya  :Husayn Ibn Basyar, Sufya>n Ibn‘Uyaynah, Marwan 
Ibn Mu‘a>wiyah,Isma>’i>l Ibn ‘Aliayah, ‘Abd Alla>h 
Ibn Idris, Hafs} Ibn Ghiya>th,‘Umar Ibn ‘Ubayd, 




176Ibid,Vol. 9, 244. 
177Ibid. 

































Isha>q Ibn Sulayman ar-Razi, Waki’ Ibn Jura>j, Ishaq 
Ibn Mansu>r, Muhammad bin Basyar al-‘Aydi.178 
Murid-muridnya : al-Bukha>ri, Muslim, Abu> Daud, an-Nasai Suhail 
Ibn Suhail, Ibn Ma>jah,Ya’qu>b Ibn Sufya>n, Abd 
Allah Ibn Muh}ammad, Zuhair Ibn Harb, Yahya Ibn 
Ma’in, Utsman Ibn Muhammad Ibn Abi> Saybah, 
Baqiyah Ibn Makhlad.179 
Penilaian kritikus  :menurut Al-Ajli menilainya Thiqah, Abu> H}atim 
menilainya Thiqah, An-Nasai menilainya thiqah 
ma’mun, Ibn Hibban menyebutkan bahwa 
Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr disebutkan 
dalam ‘ats-thiqah, Ibnu Hajar menilainya thiqah 
hafidh dan ad-Dhahabi menilainya seorang hafidh 
Abd al-Ba>qi Ibn qa>ni’ al-Baghdadi menilainya 
thiqah tsubut.180 
Adapun Sighah yang digunakan  adalah haddathana>. 
6. Ibn Ma>jah 
Nama lengkapnya : Abu>Abdul Alla>h}Muh}ammad} Ibn yazid} Ibn Ma>jjah} 
al-Ra>bi’i al-Qazwini.181 
Kunyahnya  : Abu> Abd Alla>h  
                                                     
178Ibid. 
179Ibid. 
180Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 19, 468-469. 
181Al-Ashqalani, Tahdhi>b, Vol. 3, 737. 

































Guru-guru : Abu Bakar Ibn Abi> Saybah, Yazid Ibn ‘Abd alla>h 
al-Yamani, Muhammad} Ibn ‘Abd alla>h Ibn Numayr, 
Jabbaral al-Mubgallas, Ibrahim Ibn al-Mundzir al-
Hizami, ‘Abd alla>h Ibn Mu‘awiyah, Hisyam Ibn 
‘Ammar, Muhammad} Ibn Ruh dan Dawud Ibn Abi 
Syaybah}. 
Murid-muridnya : Muh}ammad} Ibn Isa al-abh}an, Abu al-Hasan al-
Qattan, Sulaiman Ibn Yazid al-Qazwini, Ibn 
Sibawayhi, Ishaq Ibn Muh}ammad} dan ulama 
lainnya.182 
Lahir  : Qazwini pada tahun 209 H (826 M)  
Wafat : hari selasa, bulan Ramadhan, tahun 273 H (887   
M).183 
Penilaian kritikus:mengenai Ibn Ma>jjah ialah Menurut Abu Ya’la al-
Khalili al-Qazwini berkata: “Ibnu Majah adalah 
orang besar yang terpercaya, jujur dan pendapatnya 
dapat dijadikan hujjah. Beliau memiliki pengetahuan 
luas dan banya menghafal hadis.” Adh-Dhahabi 
dalam Tazkiratul Huffaz, menggambarkan beliau 
sebagai ahli hadis besar, mufassir penyusun kitab 
                                                     
182Yusu>f Ibn ‘Abd Al-Rah}Man Al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l fi ‘asma’ al-Rija>l, Vol. 27 
(Bairut: Mu’assisah al-Risa>lah, 1980), 40. 
183Suyadi, Ulumul , 247. 

































sunan dan tafsir.184Menurut ak-Hafidz Abu Ya’la al-
Khalil berpendapat bahwa seorang perawi thiqah 
kabi>r. Al-Dhahabi dan Ibn Hajar berpendapat bahwa 
perawi Ibn Majah adalah Ha>fiz}.185 
Sighah yang digunakan  adalah haddathana>. 
 
  
                                                     
184M.M. Abu Syuhbah, Kutubus Sittah: Mengenal Enam Kitab Pokok Hadits Shahih dan 
Biografi para penulisannya: Bukhari, Muslim, Turmudzi, Nasai, Ibnu Majah, Abu 
Dawud, terj. AhmadUstman(Surabaya: Putaka Progesif,2006), 136. 
185Al-Ashqalani, Tahdhi>b, Vol. 3, 737. 



































ANALISIS HADIS ANJURAN MANDI SEBELUM SALAT JUM’AT 
 
A. Kualitas dan Kehujjahan Hadis Anjuran Mandi Sebelum Salat Jum’at 
       Kualitas hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at dalam kitab Sunan 
Ibn Ma>jahnomor indeks 1088 akan dikaji dalam dua pembahasan, yaitu kesahihan 
sanad dan kesahihan matan. Adapun suatu hadis dapat dikatakann s}ah}i>h} apabila 
kualitas sanad dan matannya sama-sama bernilai s}ah}i>h. 
1. Kritik Sanad Hadis 
       Meneliti sanad  merupakah salah satu pokok terpenting. Tujuannya 
meneliti hadis ialah untuk mengetahui kualitas para perawi serta proses dalam 
menerima hadis dari guru serta berusaha menemukan kekeliruan dalam 
rangkaian sanad untuk menemukan kebenaran yaitu kualitas hadis. 
Sebelum melakukan penelitian terhadap sanad hadis, penulis akan 
melampirkan terlebih dahulu teks hadis beserta sanadnya dari riwayat Sunan 
Ibn Ma>jahnomor indeks 1088. 
 ْنَع ٍعِفاَن ْنَع َقَحْسِإ يِبَأ ْنَع ٍدْيَبُع ُنْب ُرَمُع اَنَثَّدَح ٍرْيَمُن ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ُنْب ُدَّمَحُم اَنَثَّدَح ِنْبا
َمُعْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ىَتَأ ْنَم ِرَبْنِمْلا ىَلَع ُلوُقَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص َّيِبَّنلا ُتْعِمَسَلاَق َر148 
 
  
Dengan melihat hadis tersebut dapat diketahui bahwa perawi hadis dari jalur 
Ibn Ma>jah yaitu sebagai berikut: 
a. Ibn ‘Umar 
                                                          
148Ibnu Ma>jah Abu Abd alla>h Muhammad Ibn Yazid, Sunan IbnMa>jah, Vol. 1 (Beirut: 
Dar Ihya’ al Kitab al’arabiyah, tt Muhammad Fuad Abdul Baqi),34. 


































c. Abi> Ishaq 
d. ‘Umar Ibn ‘Ubayd 
e. Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr 
f. Ibn Ma>jah 
       Sanad hadis bersambung apabila setiap perawi hadis benar-benar 
menerima riwayat hadis dari perawi hadis yang berada diatasya, keadaan itu 
berlangsung sampai akhir sanad hadis. Jadi persambungan sanad itu dimulai 
dari mukharij al-h}adi>thsampai sanad terakhir dari t}abaqat sahabat yang 
menerima riwayat hadis dari Nabi Muh}ammadSAW. berikut ini analisa 
penulis terkait ketersambungan sanad hadis mulai dari mukharrij sampai 
kepada Nabi Muh}ammadSAW: 
1) Ibn Ma>jah dan Muhammad IbnAbdAlla>h IbnNumayr 
       Berdasarkan biografi perawi yang terdapat pada bab III, yang 
menjelaskan bahwa Ibn Ma>jah adalah seorang perawi yang terakhir 
sekaligus Mukharrij. Ibn Ma>jah menerima hadis dari Muhammad Ibn 
Abd Alla>h Ibn Numayr. Ibn Ma>jah lahir pada tahun  209 H dan 
wafatnyapada tahun  271 H. Sedangkan Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn 
Numayrwafat pada tahun  234 H.  Dengan begitu antara  Ibn Ma>jah dan 
Muhammad IbnAbdAlla>h IbnNumayrsangat memungkinkan mereka 
hidup satu zaman dan bertemu sekaligus berguru.  
       Lambang yang digunakan oleh Ibn Ma>jah adalah H}addathana>, yang 
mana beliau menerima hadis tersebut dengan dengan cara mendengar 

































secara langsung dari guruya sehingga terhindar dari kelalaian dan lebih 
dekat kepada kebenaran.149Dengan begitu menunjukkan bahwa ia dapat 
dipercaya, karena lambang periwayatan tersebut mengisyaratkan 
periwayatan dengan cara al-Sama>‘ yang tinggi nilainya.150 
       Ulama kritikus menilai bahwa Ibn Ma>jah sebagai seorang yang 
thiqah.151Pujian yang diberikan oleh para ulama kritikus terhadap Ibn 
Ma>jah merupakan pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang 
kritikus pun yang mencela Ibn Ma>jah. Berdasarkan analisis diatas, 
penulis memberi kesimpulan bahwa antara Ibn Ma>jah dengan 
Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
2) Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr dan ‘Umar ibn ‘Ubayd 
       Berdasarkan biografi pada bab III sebelumnya, menunjukkan bahwa 
Muh}ammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr adalah sanad pertama dari Ibn 
Ma>jah. Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr menerima hadis dari 
‘Umar Ibn‘Ubayd. Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayrwafat pada 
tahun  234 H sedangkan ‘Umar ibn ‘Ubayd wafat pada tahun 185 H. 
Dengan begitu antara  Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayr dan 
‘Umar ibn ‘Ubaydsangat memungkinkan mereka hidup satu zaman dan 
bertemu sekaligus berguru. 
       Lambang yang digunakan  oleh Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn 
Numayradalah H}addathana>,yang mana beliau menerima hadis tersebut 
                                                          
149Al-Khathib, Pokok-Pokok, 204. 
150Arifin, Ilmu Hadis Historis, 118. 
151Al-Ashqalani, Tahdhi>b, Vol.3, 737 

































dengan cara mendengar secara langsung dari guruya sehingga terhindar 
dari kelalaian dan lebih dekat kepada kebenaran.152 Dengan begitu 
menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya, karena lambang periwayatan 
tersebut mengisyaratkan periwayatan dengan cara al-Sama>‘ yang tinggi 
nilainya.153 
       Mayoritas ulama kritikus menilaiMuhammad Ibn Abd Alla>h Ibn 
Numayrsebagai seorang yang thiqah154. Pujian yang diberikan terhadap 
Muhammad Ibn Abd Alla>h Ibn Numayrmerupakan pujian berperingkat 
tinggi dan tidak ada seorang kritikus pun yang mencela Muhammad Ibn 
Abd Alla>h Ibn Numayr. Berdasarkan analisis diatas, penulis memberi 
kesimpulan bahwa antara Ibn Ma>jah dengan Muhammad Ibn Abd Alla>h 
Ibn Numayr terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
3) ‘Umar Ibn ‘Ubayd dan Abi> Isha>q 
       ‘Umar Ibn ‘Ubaydmenerima hadis dari  Abi> Isha>q atau nama aslinya 
Amru>ibn ‘Abbaidillah ibn ‘Ubaid. ‘Umar Ibn ‘Ubayd wafat pada 
tahun185 H sedangkan Amru> ibn ‘Abbaidillah ibn ‘Ubaidwafat pada 
tahun 126 H dengan begitu antara ‘Umar Ibn ‘Ubayd dan Abi> 
Isha>qsangat memungkinkan untuk hidup satu zaman sekaligus bertemu 
dan berguru. 
       Lambang yang digunakan oleh  ‘Umar Ibn ‘Ubayd adalah lafaz} ‘an. 
‘Umar Ibn ‘Ubaydmeriwayatkan hadis dari Abi> Ishaq  secara 
                                                          
152Al-Khathib, Pokok-Pokok, 204. 
153Umi Sumbulah, Kajian Kritis, 68 
154Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol, 19, 468-469. 

































mu‘an‘an.Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung 
huruf 'ansanadnya terputus. Namun ‘Umar Ibn ‘Ubaydbukan termasuk 
orang yang tertuduh dusta. Mayoritas ulama menilai bahwa sanad 
yangmenggunakan lambang periwayatan lafaz}'antermasuk dalam 
metodeal-sama' apabila memenuhi beberapa syarat.155Syarat tersebut 
terpenuhidengan melihat adanya ketersembungan antara keduanya, hal 
inididukung dengan informasi al-Mizi bahwa tercatat ‘Umar  Ibn 
‘Ubaydsebagai murid Abi> Ishaq  begitu sebaliknya Abi> Ishaq juga 
termasuk salah satu dari guru‘Umar  Ibn ‘Ubayd. ‘Umar  Ibn ‘Ubayddan 
Abi> Ishaq tercatat sebagai perawi yang thiqah, namun ada sebagian 
kritikus lainnya yang menilai ‘Umar  Ibn ‘Ubayd sebagai perawi 
yangs}adu>q.156Meskipun ‘Umar Ibn ‘Ubaid dinilai oleh para kritikus 
s}adu>q akan tetapi kritikus lainnya banyak yang menilai ‘Umar  Ibn 
‘Ubayd sebagai perowi yang thiqah. Dengan adanya  perbedaan pendapat 
diantara para kritikus hadis, penulis menggunakan teori ليدعتلا مدقم ىلع 
حرلجا(penilaian ta‘dil didahulukan atas penilaian jarh)”  jika seorang 
periwayat hadis disatu sisi dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai 
tercela oleh kritikus yang lainnya, maka yang didahulukan adalah kritik 
yang berupa pujian.Maka ‘Umar  Ibn ‘Ubayd termasuk perowi yang 
                                                          
155Zuhri, Hadis Nabi, 90. 
156Al-Ashqalani, Tahdhi>b, Vol. 7, 406. 

































thiqah. Dengan demikian antara ‘Umar Ibn ‘Ubayd dan Abi> Isha>q 
terprediksi ada ketersambungan antara guru dan murid. 
4) Abi> Isha>q (Amru> ibn ‘Abbaidillah ibn ‘Ubaid) dan Na>fi’ 
       Amru> ibn ‘Abbaidillah ibn ‘Ubaid atau biasa dipanggil dengan 
kunyah Abi> Isha>q wafat pada tahun 126 H beliau meriwayatkan hadis 
dari Na>fi’ sedangkan Na>fi’ wafat pada tahun 166 H. Terdapat rentang 
waktu sekitar 40 tahun antara wafat Abi> Isha>q (Amru> ibn ‘Abbaidillah 
ibn ‘Ubaid) dan Na>fi’disamping ituAbi> Isha>q termasuk salah satu dari 
jajaran murid dari Na>fi dalam menerima hadis. Maka periwayat tersebut 
terindikasi adanya hidup satu zaman, bertemu dan berguru. 
       Lambang yang digunakan dalam meriwayatkan hadis  oleh  Abi> 
Ishaq adalah  ‘an. Abi> Ishaq meriwayatkan hadis dari Na>fi’ secara 
mu‘an‘an.Sebagian ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung 
huruf 'ansanadnya terputus. Tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad 
yangmenggunakan lambang periwayatan huruf 'antermasuk dalam 
metodeal-sama' apabila memenuhi beberapa syarat.157Syarat tersebut 
terpenuhi dengan melihat adanya ketersembungan antara keduanya, hal 
ini didukung dengan informasi al-Mizi bahwa tercatat Abi> Isha>qsebagai 
murid Nafi’  begitu sebaliknya Nafi’ juga termasuk salah satu dari  guru 
Abi> Isha>q. Pendukung lainnya adalah Abi> Ishaqdan tercatat sebagai 
perawi yangthiqah158. Pujian yang diberikan terhadap Abi> 
Isha>qmerupakan pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang kritikus 
                                                          
157Ismail, Kaidah Kesahihan, 62-63. 
158Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 14, 270. 

































pun yang mencela Abi> Isha>q. Dengan demikian antara Abi> Isha>q dan Abi> 
Isha>q terjadi Ittis}a>l al-Sanad. 
5) Nafi’ dan Ibn ‘Umar 
       Nafi’wafat pada tahun 116 H beliau meriwayatkan hadis dari Ibn 
‘Umar.  Ibn ‘Umar  wafat pada tahun 73 H. Jika dilihat tahun wafatnya 
kedua perawi tersebut memiliki  rentang waktu sekitar 43 tahun. Selain 
itu Na>fi’ merupakn salah satu dari jajaran murid dari Ibn ‘Umar dalam 
menerima hadis. Oleh sebab itu ada indikasi bahwa keduanya pernah 
hidup satu zaman, bertemu dan berguru. 
       Lambang yang digunakan dalam meriwayatkan hadis  Nafi’ adalah  
‘an. Na>fi’ meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Umar secara mu‘an‘an.Sebagian 
ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung huruf 'ansanadnya 
terputus. Tetapi mayoritas ulama menilai bahwa sanad 
yangmenggunakan lambang periwayatan huruf 'antermasuk dalam 
metodeal-sama' apabila memenuhi beberapa syarat.159Syarat tersebut 
terpenuhi dengan melihat adanya ketersembungan antara keduanya, hal 
ini didukung dengan informasi al-Mizi bahwa tercatat Na>fi’sebagai 
murid Ibn ‘Umar  begitu sebaliknya Ibn ‘Umar juga termasuk salah satu 
dari  guru Na>fi’. Pendukung lainnya adalah Na>fi’dan tercatat sebagai 
perawi yangthiqah160. Pujian yang diberikan terhadap Na>fi’ merupakan 
pujian berperingkat tinggi dan tidak ada seorang kritikus pun yang 
                                                          
159Ismail, Kaidah Kesahihan, 62-63. 
160Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l, Vol. 19, 53. 

































mencela Na>fi’. Dengan demikian antara Na>fi’ dengan Ibn ‘Umar terjadi 
Ittis}a>l al-Sanad. 
6) Ibn‘Umar dan Nabi Muh}ammad 
       Berdasarkan biodata perawi pada bab III sebelumnya diketahui 
bahwaAbd Alla>h Ibn ‘Umar Ibn al-Khat}ab Ibn Nufayl yang biasanya 
terkenal dengan laqob Ibn ‘Umar. Ibn’Umar adalah seorang sahabat yang 
tekun dan berhati-hati dalam periwayatan. Beliau masuk Islam ketika ia 
masih dalam usia 10 tahun bersama ayahnya setelah itu berhijrah ke 
Madinah lebih dahulu dari pada ayahnya. Beliau selalu ikut bertempur 
bersama Nabi Muh}ammadSAW. dalam perang khandaq dan peperangan 
sesudahnya. Selain itu, beliau selalu hadir di majelis-majelis Nabi 
Muh}ammad dan mempunyai hubungan dekat degan Nabi 
Muh}ammadSAW. karena menjadi iparnya Nabi Muh}ammad SAW. Ibn 
‘Umar lahir pada tahun kedua atau ketiga dari kenabian dan wafat pada 
tahun 73H/693 M tahun dalam usia 87 tahun.161 
        Lambang periwayatan yang digunakan dalam meriwayatkan hadis 
adalah Qala>, yang menunjukkan periwayatan dengan cara as-Sama> dan 
memungkinkan adanya pertemuan antara Ibn ‘Umar dengan Nabi 
Muh}ammadSAW. Para ahli kritikus hadis tidak ada yang mencela 
semunya menilai ia seorang yang thiqah.162Pujian yang diberikan 
terhadap Ibn ‘Umar merupakan pujian berperingkat tinggi.  Oleh karena 
                                                          
161Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits (Jakarta: Amzah, 2013), 283-285. 
162Yu>suf al-Mizzi, Tahdhi>b al-Kama>l,Vol. 10, 407. 

































itu Ibn ‘Umar dengan Nabi Muhammad SAW terindikasi adanya Ittis}a>l 
al-Sanad. 
       Dengan demikian dapat diketahui bahwa runtutan sanad hadis secara 
keseluruhan dari sanad pertama, Ibn Ma>jah, Muh}ammad Ibn ‘Abd Alla>h Ibn 
Numayr, ‘Umar Ibn ‘Ubaid, Abi Ishaq, Na>fi’, dan Ibn ‘Umar hingga nabi 
Muh}ammad SAW terdapat hubungan antara guru dan murid serta 
memungkinkan adanya pertemuan satu sama lain. Sehingga tidak diragukan 
lagi bahwa sanad hadis tersebut berstatus muttas}il(bersambung). 
       Sebagian lambang dalam penerimaan periwayatan hadis ada yang 
menggunakan metode al-Sima’ dan sebagian dengan menggunakan lambang 
‘ansedangkan lambang periwayatan ‘an yang dipakai memerlukan syarat 
untuk bisa dinyatakan  muttasil, dan rangkaian periwayat diatas dinyatakan 
muttasil.       Oleh karena setiap rawi berada di jalur sanad Ibn Ma>jah jika 
dilihat dari tahun wafat masing-masing dari mereka masih dimungkinkan 
hidup dalam satu zaman. 
Adapun sanad dari jalur Ibn Ma>jah dari Ibn ‘Umar tidak mengandung ‘Illat. 
Seluruh perawi yang terdapat dalam sanad yang diteliti, masing-masing dari 
mereka bersifat thiqah. Namun terdapat satu perawi ‘Umar Ibn ‘Ubayd yang 
mana sebagian kritikus hadis menilainya tidak sampai pada derajat thiqah 
akan tetapi dinilai s}adu>qolehAhmad Ibn Abd Alla>h al-‘Ajali tanpa 
menyertakan penyebabnya. Disamping ‘Umar Ibn ‘Ubayd juga dinilai 
thiqahdi sebutkan dalam ath-thiqaholeh Abu Hatim Ibn Hibban, Ahmad Ibn 
Hambal, ad-Daruqut}ni, Ad-Dhahabi>, Yahya Ibn Ma’in. Namun ‘Umar Ibn 

































‘Ubaydbukan termasuk orang yang tertuduh dusta. Meskipun ‘Umar Ibn 
‘Ubaid dinilai oleh para kritikus s}adu>q akan tetapi kritikus lainnya banyak 
yang menilai ‘Umar Ibn ‘Ubaid sebagai perowi yang thiqah. 
       Berdasarkan analisis penulis, dalam hadis anjuran mandi sebelum salat 
jum’at sebagaimana penjelasan dari al-Mizi membuktikan bahwa ‘Umar Ibn 
‘Ubayd benar-benar berguru kepada Abi> Ishaq (Amru> Ibn ‘Abbaydillah Ibn 
‘Ubaid). Dalam  hal ini, dengan adanya  perbedaan pendapat diantara para 
kritikus hadis,penulis menggunakan teori ليدعتلا مدقم ىلع حرلجا (penilaian 
ta‘di >ldidahulukan atas penilaian jarh{)”  jika seorang periwayat hadis disatu 
sisi dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus yang 
lainnya, maka yang didahulukan adalah kritik yang berupa pujian.163 Maka 
‘Umar Ibn ‘Ubayd termasuk periwayat yang thiqah.Dengan demikian antara 
‘Umar Ibn ‘Ubayd dan Abi> Isha>q terprediksi ada ketersambungan antara guru 
dan murid. }dengan begitu kualitas hadis tentang anjuran mandi hari Jum’at 
dalam sunan Ibn Ma>jah no. Indeks 1088 berkualitas s}ah}i>h} li dhatihi, karena 
memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h. dan didukung dari jalur lain yakni s}ah}i>h} al-
Bukha>ri>, s}ah}i>h} Muslim, sunan at-Tirmidhi, sunan An-Nasai, sunan Abu Daud 
dan Musnad Ahmad Ibn Hambal. 
2. Kritik Matan Hadis 
        Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadis, maka didalam 
penelitian ini juga perlu diadakan penelitian terhadap matannya yakni 
                                                          
163Ismail, Metodologi Penelitian, 75. 

































meneliti kebenaran teks hadis. Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah 
bahwa hasil penelitian matan tidak mesti sejalan dengan hasil penelitian 
sanad. Tanpa adanya sanad, maka suatu matan tidak dapat dikatakan berasal 
dari Rasu>l Alla>h SAW, dalam matan hanya dikenal dengan istilahs}ah}i>h} dan 
d}a’i >f.  Dengan demikian hal tersebut dapat diketahui dengan ada tidaknya 
perbedaan redaksi hadis dari berbagai jalur. 
       Adapun langkah-langkah dalam penelitian matan sebagai berikut: 
a.Isi kandungan matan tidak bertentangan dengan syari’at dan al-Qur’an. 
Adapun firman Alla>h SWT sebagai berikut: 
1)Al-Qur’a>n surah Al-Baqarah (2) ayat 222 
َنيِرِّهَطَتُمْلا ُّبِحُيَو َينِباَّوَّتلا ُّبِحُي َهَّللا َّنِإ164 
Sesungguhnya Alla>hSWT menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.165 
 
2)Al-Qur’a>n surah at-Taubah (9) ayat 108 
 اوُرَّهَطَتَي ْنَأ َنوُّبِحُي ٌلاَجِر ِهيِف  ۚ َنيِرِّهَّطُمْلا ُّبِحُي ُهَّللاَو166 
Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan 




Alla>hSWT yang maha bijaksana mengulang-ulang pernyataan-
Nya dalam al-qur’an tentang arti bersuci bagi hamba-hamba-Nya. 
                                                          
164Al-Qur’an, 2:222. 
165Departemen Agama RI, Terjemah, 35. 
166Al-Qur’an, 9: 108. 
167Departemen Agama RI, Terjemah,204. 

































Alla>hSWT menjadikan bersuci sebagai kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap kaum muslimin. Hal ini sebagaimana yang 
tercermin dalam wudhu sebelum melaksanakan salat wajib maupun 
salat sunah. 
Selain itu, mewajibkan mandi sesuai syariat dalam setiap 
kesempatan untuk menyucikan tubuh, baik bagi lelaki maupun 
perempuan. Mengenai arti penting bersuci dalam Islam, agama ini telah 
menegaskannya dalam syarat yang ditetapkan bagi orang yang hendak 
masuk Islam, setiap pasangan yang usai berhubungan badan juga 
diwajibkan mandi. Umat Islam pun dianjurkan mandi pada hari Jum’at 
dan pada kedua hari raya. Islam mewajibkan pula perempuan yang baru 
selesai menstruasi untuk mandi. Dengan demikian hadis dari Ibn 
Maja>htidaklah bertentangan dengan ayat-ayat al-Qur’an. 
b. Meneliti hadis dengan tema yang sama untuk dibandingkan dengan riwayat 
yang semakna. Dengan demikian akan dipaparkan kembali redaksi hadis 
1. SunanIbn Ma>jah, KitabJum’at, 
nomorhadis 1088. 
 
ْلا ىَتَأ ْنَمْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُج 
2. S}ah}i>h}Bukha>ri>, Kitab asl-S}alah, 
nomorhadis 877. 
ْلَف َةَعُمُجْلا ْمُكُدَحَأ َءاَج اَذِإْلِسَتْغَي  
3. S}ah}i>h Muslim, KitabJum’at No. 
Hadis 1393 
ا َيِتْأَي ْنَأ ْمُكُدَحَأ َداَرَأ اَذِإ َةَعُمُجْل
ْلِسَتْغَيْلَف 
4. Sunan Abu> Daud, KitabT}aharah, 
Ho. Hadis 340 
َف َةَعُمُجْلا ْمُكُدَحَأ ىَتَأ اَذِإْلِسَتْغَيْل  
5. Sunan at-Tirmidhi, KitabJum’at, 
No. Hadis 492 
َتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا ىَتَأ ْنَمْلِس  
 
6. Sunan an-Nasai, KitabJum’at, No. 
 ْمُكُدَحَأ َءاَج اَذِإْلَف َةَعُمُجْلاْلِسَتْغَي  



































7. Musnad Ahmad bin 
Hambal,KitabMusnadBaniHasyim
,No. Hadis 2900 
ْلِسَتْغَيْلَفِةَعُمُجْلا ىَلِإ ْمُكُدَحَأ َءاَج اَذِإ 
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui terdapat tujuh hadis 
dengan kandungan matan yang sama, namun terjadi sedikit perbedaan 
redaksinya. Hal ini menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan 
secara makna, karena terdapat perbedaan redaksi satu hadis dengan hadis 
yang lainnya. Meskipun demikian tujuh hadis tersebut memliki makna dan 
maksud yang sama. Adanya perbedaan lafal tersebut dikarenakan hadis 
tersebut diriwayatkan secara makna. Selama hal itu tidak sampai merubah 
arti dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab, maka perbedaan lafal itu pun 
dapat ditoleransi. Sehingga hadis riwayat Ibn Ma>jah dengan riwayat 
lainnya memiliki kandungan dan maksud yang sama. 
c.. Tidak mengandung sha>dh, ‘illat dan menunjukkan sabda kenabian 
       Dalam matan hadis Sunan Ibn Ma>jah tidak ditemukan kejanggaalan 
(sha>dh) dan kecacatan (‘illat) . hal ini bisa dikatakan dengan alasan  
susunan bahasa yang terdapat dalam  hadis di atas menunjukkan sabda 
kenabian, matan hadisnya tidak sengaja dibuat-buatuntuk membuat kagum 
atau menakut-nakuti, lafaz hadisnya  tidak rancu serta hadis tersebut tidak 
dibuat untuk menggunggulkan suatu golongan. Dengan matan hadis yang 
ringkas padat dan jelas diketahui bahwa hadis tersebut tidak mengandung 
sha>dh, ‘illat serta  menunjukkan sabda kenabian. 

































d.  Kolerasi dengan fakta sejarah 
       Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah nomor indeks 1088 ini 
mempunyai Sabab al-Wuru>d yaitu diriwayatkan oleh Al-Hakim dari 
Urwah dari Ibnu Abbas mengatakan hadis ini berkaitan dengan pada 
zaman para sahabat di masa Rasul alla>hSAW masih serba kekurangan dan 
berpakaian bulu domba. Mereka kadang-kadang bekerja sebagai penyiram 
kebun kurma, sedangkan pada saat itu masjid masih dalam keadaan sangat 
sempit. Pada suatu hari Jum’at ketika musim panas yang amat menyengat, 
Rasul Alla>hSAW keluar untuk melaksanakan salat Jum’at, sedangkan 
mimbar pada saat itu juga sangat rendah hanya tiga anak tangga, lalu 
beliau berkhutbah kepada kaum Muslimin.  Disebabkan udara sangat 
panas maka bercucurlah keringat mereka dan terserap oleh baju bulu 
dombanya, sehingga menyebarlah bau keringat yang bercampur dengan 
bau bulu domba tersebut hingga membuat mereka benar-benar menderita 
(terganggu oleh bau tersebut, sehingga membuat ibadah tidak khusyu’). 
Bau keringat tersebut juga sampai kepada Rasul Alla>hSAW yang saat itu 
berdiri di mimbar. Dengan begitu Rasul Alla>hSAW menyampaikan  hadis 
tentang anjuran mandi sebelum salat Jum’at.168 
       Setelah penulis melakukan kritik matan, dapat diketahui bahwa matan 
hadis tentang anjuran mandi sebelum salat jum’at dalam sunan Ibn Ma>jah  
berkualitas s}ah}i>h}sebab tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak 
                                                          
168Ibnu Hamzah Al-Husaini Al-Hanafi Ad-Damsyiqi, Asbabul Wurud: Latar Belakang 
Historis Timbulnya Hadits-Hadits Rosul, terj. Suwarto Wijaya dan Zafrullah Salim, Vol 
1 (Jakarta, Kalam Mulia, 2011), 103. 

































bertentangan dengan hadiss}ah}ih} dalam satu pembahasan, tidak mengandung 
sha>dh dan ‘illat, menunjukkan sabda kenabian serta tidak bertentangan 
dengan rasio dan fakta sejarah.Adapun kualitas sanad hadis tentang anjuran 
mandi sebelum salat jum’at dalam sunan Ibn Ma>jahno indeks 1088 
adalahs}ah}i>h} li dha>tih, maka keseluruhan matan dan sanad hadis tentang 
anjuran mandi sebelum salat jum’at dalam sunan Ibn Ma>jah  berkualitas s}ah}i>h} 
li dha>tih, karena memennuhi kriteria hadis s}ah}i>h} dan didukung dari jalur lain 
yakni s}ah}i>h} al-Bukha>ri>, s}ah}i>h} Muslim, sunan at-Tirmidhi, sunan An-Nasai, 
sunan Abu Daud dan Musnad Ahmad Ibn Hambal. 
Adapun kesimpulan terakhir terkait kehujjahan hadis tentang anjuran mandi 
sebelum salat jum’at dalam sunan Ibn Ma>jahno. Indeks 1088. Hadis tersebut 
berkualitas s}ah}ih}dengan begitu hadis tersebut tergolong hadismaqbu>l 
ma’mu>lun bih  (hadis yang dapat diterima dan diamalkan). Kriteria hadis 
maqbu>l ma’mu>lun bih yang terpenuhi diantaranya mengandung pengertian 
yang jelas, hadis mukhtalif namun dapat dikompromikan, rajih  (kuat), tidak 
di nasakh (mansukh). Dengan demikian hadis-hadis tentang anjuran mandi 
sebelum salat jum’at dalam sunan Ibn Ma>jah no. Indeks 1088 dapat dijadikah 
hujjah. 
B. Pemaknaan Hadis tentang Anjuran Mandi Sebelum Salat Jum’at 
       Mandi disebut al-ghusl atau al-ghaslu berarti mengalirkan air ke seluruh 
tubuh disertai dengan niat. 169 Kalimah al-ghislu jugadigunakan untuk 
                                                          
169Rahman Ritonga, Fiqh Ibadah  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 64. 

































menyebutkan bahan yang digunakan untuk membersihkan sesuatu seperti sabun, 
shampo dan sebagainya.170 
       Mandi dibagi menjadi 2 macam, yaitu mandi wajib dan mandi Sunnah. Mandi 
wajib meliputi: mandi junub, mandi haid, mandi nifas, orang muslim yang 
meninggal dunia selain mati syahid dan orang kafir yang hendak masuk Islan. 
Sedangkan mandi sunnah meliputi: mandi salat jum’at, mandi salat dua hari raya, 
mandi untuk ihram dan umrah, mandi untuk mengerjakan salat sunnah gerhana 
bulan dan gerhana matahari, mandi karena memandikan mayat, baik mayat 
muslim atau kafir, mandi istih}adhah, serta mandi karena pulih da sadar dari gila 
pingsan dan mabuk.171 
       Mandi Jum’at adalah mandi sunnah yang dilakukan sebelum salat jum’at. 
Mandi jum’at disunnahkan bagi setiap muslim yang telah baligh. Kata sunnah 
disini untuk menunjukkan perintah sunnah yang muakkad. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut. 
Hadis yang diriwayakan oleh Ibn Ma>jah menjelaskan bahwa mandi sebelum salat 
jum’at, menurut pendapat Ibnu Hajar Al-Asqalani menjelaskan dalam kitab Fathul 
Bari bahwa 172 hadis malik dari Nafi’ dari Ibnu Umar dengan lafadz,  ْمُكُدَحَأَءاَج اَذِإ
اْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْل .Huruf fa dalam hadis ini berbentuk anjuran. Dhahirnya hadis ini 
menunjukkan bahwa sebab dianjurkannya mandi adalah keinginan untuk 
melaksanakan salat jum’at. 
                                                          
170Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam 2, terj. Abdul Hayyieal al Kattani dkk, Vol. 2 (Jakarta: 
Gema Insani, 2010), 425. 
171Ibid., 426-454. 
172Ibnu Hajar Al-Asqalani, al-Imam Al-Hafidh Fath al-Ba>ri> Sharh, Vol. 5, terj. Gazirah 
Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002) 17-22. 

































       Hadis serupa juga di riwayatkan oleh al-Laith dari Na>fi’ yang di sebutkan 
dalam kitab shahih muslim dengan lafaz ْلِسَتْغَيْلَف َةَعُمُجْلا َيِتْأَي ْنَأ ْمُكُدَحَأ َداَرَأ اَذِإ.huruf fa dalam 
hadis ini sama dengan makna huruf fa dalam firman Allah SWTwahai orang-
orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan khusus dengan 
rasul, hendaklah kamu mengeluarkan sedekah kepada orang miskin sebelum 
pembicaraan itu. Qs. Al Mujadalah 58:12. 
       Hadis yang diriwayatkan oleh al-Laits diatas menguatkan hadis dari Abu 
Hurairah dengan lafaz} َّمُث َحاَرَلَسَتْغاَمْوَيَلْسُغِةَعُمُجْلاْنَم barangsiapa mandi pada hari jum’at 
kemudian ia pergi (melaksanakan salat Jumat)dimana hadis ini menyebutkan 
secara jelas bahwa mandi tersebut dilakukan sebelum pergi ke masjid untuk 
melaksanakan salat jum’at.  
       Dalam kitab an-Nasai dan sebagian kitab yang lain, jalur riwayat h}akam dari 
shu’bah kemudian darinya H}akam menggunakan lafaz} hadis yang sama dengan 
lafaz} hadis bab ini, kecuali kata َءاَج (pergi). Dalam riwayat Nasai kata ini diganti 
dengan رَحا (pergi). Hadis ini juga diriwayatkan an-nasai dalam kitabnya dari 
riwayat ibrahim bin thahman dari Ayub, Manshur dan Malik yang ketiganya 
mengambil hadis dari na>fi’ ada juga hadis yang menunjukkan pengulangan kata 
ghusl (mandi)  sepertihadis yang diriwayatkan oleh Shakhar bin Juwairiyah dari 
Nafi’ yang disebutkan dalam kitab Abu Muslim AlKaji dengan lafad 
RasulAlla>hSAW(apabila berkhutbah pada hari jum’at beliau mengatakan...) 

































       Selain itu hadis ini juga disebutkan dengan penambahan matannya.seperti 
yang diriwayatkan oleh Ustman bin Waqid dari Nafi’, yang disebutkan dalam 
kitab Abu Awanah,Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam kitab s}ah}i>h} mereka 
menyebutkannya dengan lafad Barangsiapa diantara kalian yang ingin 
melaksanakan salat Jum’at baik laki—laki maupun perempuan, maka hendaklah 
ia mandi terlebih dahulu dan barangsiapa yang tidak ingin melaksanakannya, 
tidak dianjurkan untuk mandi para perawi hadis ini thiqah. Meskipundemikian al 
Bazar mengatakan “sayakhawatirbahwaUstman bin 
Waqidradengantambahantersebut”. 
       Ibnu Daqiq Al Id mengatakan bahwa hadis diatas menjadi dalil 
diperintahkannya mandi untuk salat jum’at. Selain itu Ibnu Daqiq juga 
menjadikan hadis ini sebagai pendukung pendapat Imam Malik yang 
menganjurkan untuk tidak membuat tenggang waktu antara mandi dan pergi 
melaksanakan salat jum’at. Pendapat ini disepakati oleh Imam Auza’i, Al Laits 
dan Jumhur Ulama mereka mengatakan bahwa apabila mandi itu dilakukan 
setelah terbit fajar, maka hal itu telah mencukupi. Pendapat ini didukung oleh 
hadits Ibnu Abbas yang akan disebutkan. 
       Al-Atsram berkata, “Aku mendengar Ahmad ditanya tentang orang yang 
mandi untuk salat Jum’at kemudian berhadats, apakah ia cukup berwudhu saja? 
Ahmad menjawab,”Ya dan saya belum pernah mendengar hadits tentang hal ini 
yang lebih tinggi derajatnya dari hadis Ibnu Abza.”Hadits Ibnu Abza yang 
dimaksud oleh Imam Ahmad adalah hadis yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad yang shahih dari Sa’id Ibn Abdurrahman Ibn Abza dari Ayahnya 

































bahwa Sa’id Ibn Abza telah mandi untuk salat Jum’at, kemudian ia berhadat slalu 
berwudhu dan tidak mengulangi mandinya. 
       Adapun waktu mandi hari jum’at  dimulai dari fajar pagi hari jum’at hingga  
tengah hari dan melakukannya sebelum pergi salat jum’at itu lebih baik, karena 
lebih dekat dengan tujuan utamanya, yaitu menghilangkan bau badan yang dapat 
menganggu jamaah lainnya. Madhab Maliki mensyaratkan bahwa mandi 
dilakukan bersambung dengan berangkat ke masjid, tidak mengapa jika ada jarak 
yang tidak terlalu lama. Akan tetapi, jika jaraknya terlalu lama seperti makan 
siang diluar masjid atau tertidur di luar masjid, baik disengaja maupun karena 
terpaksa maka mandinya harus diulang karena hal itu membatalkannya. Menurut 
madhab Maliki, mandi yang dilakukan sebelum fajar tidak mendapatkan pahala, 
begitu pula dengan mandi yang tidak bersambung dengan waktu berangkat salat 
jum’at. Mandi di haruskan untuk berniat, karena termasuk dalam ibadah maka ia 
memerlukan pembaharuan niat seperti memperbarui wudhu. Jika seseorang 
menyatukan mandi jumat dengan mandi junub dalam satu kali mandi danberniat 
kedua-duanya maka dibolehkan tanpa ada perdebatan.173 
       Mandi hari Jum’at dan mandi junub mempunyai tata cara yang sama yaitu174: 
1. Bersihkan seluruh tubuh dan rambut yang berminyak agar tidak terhalang 
menyentuh kulit dan rambut. 
2. Berwudhu yang dilakukan sebelum atau sesudah mandi. 
3. Berniat mandi 
                                                          
173Az-Zuhaili, Fiqh, 412.  
174Tajul Khawal, Menyibak Kemuliaan Hari Jum’at (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 78. 

































4. Setelah berniat, barulah menyiram tubuh dengan urutan sebagai berikut: 
a. Dari kepala, sunat sampai tiga kali dan setiap kali disiram hendaklah 
tubuh diusap-usap agar air merata keseluruh tubuh. 
b. Bagian tubuh (bahu) sebelah kanan, disiram sampai tiga kali dan setiap 
kali disiram hendaknya sambil diusap-usap sehinga air merata keseluruh 
tubuh. 
c. Bagian tubuh (bahu) sebelah kiri, disiram sampai tiga kali dan setiap kali 
disiram hendaknya sambil diusap-usap sehinga air merata keseluruh 
tubuh. 
d. Setelah mandi selesai, kemudian menghadap ke kiblat dilanjutkan 
membaca do’a setelah wudhu. 
       Alla>hSWT memberikan keistimewaan terhadap umat Nabi Muh}ammad 
SAWdengan memberikan hari jumat, dimana hari tersebut memilki banyak 
keistimewaan175, yaitu sebagai berikut: 
1) Salat jum’at dapat menghapus dosa. 
2) Salat jumat dapat menerangi jalan orang yang mengerjakannya pada hari 
kiamat. 
3) Derajat pahala yang akan diterima oleh orang-orang yang mengerjakan 
salat jum’at berbeda-beda sesuai dengan tidaknya kedatangan mereka. 
4) Pada hari jumat terdapat waktu yang paling utama dan mustajab dimana 
semua do’a akan dikabulkan 
                                                          
175Muh}ammad Alawi Al-Maliky Al-H}asany, Kemuliaan Umat Muh}ammad Saw terj. 
Masrukhin (Jakarta: Cakrawala Publishing 2006), 106-115. 

































5) Pahala orang yang membaca shalawat kepada Nabi Muh}ammadSAW 
dilipatgandakan oleh Alla>hSWT. 
6) Hari jum’at merupakan hari yang terbaik dan pemimpin dari semua hari 
dalam seminggu. 
7) Salat jum’at pahalanya seperti pahala orang yang mekasanakan haji. 
8) Disunnahkannya mandi pada hari jum’at. Sebagaimana yang telah 
diriwayatkan oleh al-Hakimdari Abu Qatadah ra berkata, aku mendengar 
Rasul Alla>hSAW bersabda, “Barangsiapa yang mandi pada hari Jumat 
maka dia berada dalam keadaan suci hingga Jumat berikutnya” (HR. 
Thabrani, Abu Ya’la, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim). Al-
Hakim juga meriwayatkan dari Abu Umamah ra dari Nabi 
Muh}ammadSAW. bahwa beliau bersabda: “sesungguhnya mandi pada 
hari Jum’at aka mengeluarkan dosa-dosa dari akar-akar rambut.” 
9) Disunnahkan memakai pakaian terbaik, memakai minyak wangi, bersiwak, 
serta memotong rambut dan kuku. 
10) Pahala orang yang melaksanakan salat jumat dimana setiap langkahnya 
sama seperti pahala satu tahun. 
11) Orang yang meninggal pada hari jum’at atau malam jum’at akan terbebas 
dari siksa kubur. 
12) Hari jumat dimana satu-satunya hari yang disebutkan dalam al-Qur’an. 
       Apabila diketahui bahwa hikmah diperintahkannya mandi dan memelihara 
kebersihan untuk salat Jum’at adalah demi menjaga ketenangan jamaah agar tidak 
terganggu dengan bau yang tidak enak, maka barangsiapa yang khawatir 

































kebersihan dan keharuman tubuhnya hilang pada siang hari, ia lebih dianjurkan 
untuk mengakhirkan mandinya hingga menjelang berangkat salat Jum’at. 
Mungkin pandangan inilah yang menyebabkan malik mensyaratkan tidak 
dibolehkan adanya senggang waktu antara mandi dan pergi salat Jum’at, agar 
tujuan disunnahkannya mandi untuk salat Jum’at itu dapat tercapai. 
C. Implikasi Anjuran Mandi Sebelum Salat Jum’at 
       Rasul Alla>hSAW sebelum berangkat salat jum’at rutin melakukan 
kesunnahan-kesunnahan. Kesunnahan tersebut secara lahiriah berhubungan erat 
dengan kebersihan jasmani. Dalam ajaranRasul Alla>h SAW kaum muslim 
memang diperintahkan untuk senantiasa memperhatikan aspek kebersihan. َنِم ُةَف اظَّنلَا
ِنَامْيِلإا(kebersihan adalah sebagian dari iman). Rasul Alla>hSAWmemberikan contoh 
amalan-amalan sebelum melaksanakan ibadah  salat jum’at diantaranya adalah 
memakai pakaian yang paling bagus,memakai wewangian, mandi,dan 
sebagainya.176 
       Manusia telah mengungkapkan bagaimana arti pentingnya membersihkan 
tubuh dengan mandi sepanjang sejarah kehidupan. Dengan mandi, berbagai 
penyakit dapat terobati, meskipun demikian, selama ini sejarah belum mencatat 
adanya umat yang memiliki sistem yang lebih sempurna dalam mengatur masalah 
ini dibandingkan aturan yang dianugerahkan Alla>hSWT kepada hamba-Nya. 
                                                          
176Firdaus Wadji & Lutfi Arif, Superberkah Shalat Jum’at: Menggali dan Meraih 
Keistimewaan dan Keberkahan di Hari Yang Istimewa (Bandung: Mizan Media Utama, 
2008), 29. 

































       Sebagaimana yang diperintahkan oleh Alla>hSWT, Zat yang maha bijaksana, 
seseorang diwajibkan mandi wajib saat hendak masuk Islam, yaitu saat hendak 
mengucapkan dua kalimat syahadat. Syahadat ialah bersaksi bahwa tiada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Alla>hSWT dan Muh}ammad adalah utusan 
Alla>hSWT.Selain itu setiap pasangan yang selesai berhubungan badan (coitus), 
perempuan yang baru selesai menstruasi,  diwajibkan untuk  mandi. 177 
       Bersuci menggunakan air dapat menghilangkan kotoran, noda, dan segala 
sesuatu yang kotor, tetapi Alla>hSWT yang maha bijaksana, memberi hikmah 
dalam mewajibkan kita untuk menghilangkan najis dengan menggunakan air. Hal 
ini disebabkan air dapat menghilangkan hakikat najis. Ketika bercampur dengan 
udara, bau tidak sedap itu masuk ke seluruh anggota tubuh dengan perantaraan 
pori-pori kulit sehingga dapat menganggu anggota tubuh dan menganggu 
kesehatan. Udara akan mengalir sangat lembut dan halus hingga dengan 
mudahnya dapat masuk ke dalam pori-pori tubuh yang tersempit. Manusia, 
hewan, hingga logam-logam yang mengandung volume udara akan dipenuhi 
dengan udara. Alla>hSWT telah menetapkan bahwa air yang diperbolehkan untuk 
dipakai bersuci disyaratkan tidak berubah dari kondisi alamiah yang asli, seperti 
pekat, tidak kental dan harus mengalir.178 
       Jangan pernah menganggap mandi hanya sebagai ritual mandi harian untuk 
membersihkan tubuh semata. Akan tetapi jika dilihat dari sudut pandang 
kesehatan, mandi mengandung sebuah terapi dan sangat bermanfaat bagi 
                                                          
177Yusuf al-Hajj Ahmad,Ensiklopedi Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-Qur’an dan Sunah, 
terj. Mastur Ilham dkk, Vol.2  (PT. Kharisma Ilmu,), 134. 
178Hisam Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat al-Qur’an dan Hadis, Vol.3 (PT. Sapta 
Sentosa, 2010),135. 

































kesehatan fisik maupun psikis. Dan juga bila dipandang dari segi agama mandi 
merupakan sebuah ibadah. 
       Dalam sejarah Islam terdapat kisah Nabi Ayyub as. tatkala di beri ujian oleh 
Alla>hSWT, yaitu sakit kulit yang sangat luar biasa maka dengan pertolongan 
Alla>hSWT muncullah air yang dipakai untuk mandi.Setelah itu,Nabi Ayyub as. 
kembali sehat seperti semula.  
       Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh  Ewalt (Adi, 1985) pasien-
pasien yang mengalami delirium alkohol, pasien-pasien yang menunjukan 
keresahan, agitasi, overaktif, kecemasan yang akut dan tremor akibat keracunan 
obat-obatan menunjukkan respon yang baik terhadap hidroterapi (pegobatan yang 
memanfaatkan air). Hal ini didukung oleh terapi nonmedis yang berdasarkan 
agama Budha di Thailand yaitu korban narkotika akan diberi ramuan-ramuan dan 
pada saat kesakitan (tubuh pegal, linu, kepala pusing, tidak dapat tidur) yang 
merupakan tanda-tanda ketagihan, maka mereka akan dianjurkan untuk sering 
mandi dengan air dingin. 179 
       Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Dr.Abdul Hamid Dayyat, dari 
Universitas Kairo Mesir menjelaskan manfaat kesehatan yang diperoleh seseorang 
dari aktivitas bangun Subuh ( fajar ) dan mandi pada waktu fajar, diantaranya 
adalah gas O3. Pada waktu fajar kandungan gas O3 sangat melimpah kemudian 
berkurang sedikit demi sedikit hingga habis ketika matahari terbenam pada sore 
hari. Gas O3 mempunyai pengaruh yang positif pada urat syaraf, mengaktifkan 
kerja otak dan tulang, dapat membangunkan tubuhterlelap dimana metabolisme 
                                                          
179Imam Musbikin, Misteri Shalat Berjam’ah Bagi Kesehatan Fisik dan Psikis 
(Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2007), 100-102. 

































tubuh sedang melambat. Suhu tubuh akan dinaikkan mencapai kestabilan, jatung 
menjadi terpacu untuk bangun, adrenalin meningkat, pembuluh darah menjadi 
lebih lancar untuk bergerak, aliran darah didalam tubuh menjadi sangat baik, 
termasuk aliran ke kulit.180 
Sementara itu dari beberapa penelitian didapati kesimpulan bahwa sebaiknya 
seseorang membiasakan mandi subuh dengan air dingin, karena mandi pada waktu 
subuh dengan air dingin memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh diantaranya 
adalah : 
1. Mandi subuh dapat melancarkan peredaran darah. Berdasarkan pendapat Dr. dr. 
Aru W. Sudoyo, MD dokter spesialis penyakit dalam dari FK UI dan RS 
Medistra, mandi pagi secara medis akan merangsang sistem peredaran darah 
dan persyarafan menjadi lebih aktif. Hal ini timbul sebagai reaksi terhadap 
rangsangan suhu dingincara singkat. Sepanjang seseorang tidak sakit, maka 
mandi subuh atau sebelum subuh memberikan efek positif karena tubuh 
dicambuk oleh temperaturrendah. 
2 Manfaat selanjutnya kulit menjadi halus dan cantik. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh dr. Midi Hariyani, SpKK spesialis kulit dan kelamin dari klinik 
nusantara kuningan menyebutkan bahwa dengan mandi subuh dapat 
membangunkan tubuh yang terlelap dimana metabolisme tubuh sedang 
melambat.Mandi dengan air dingin juga mampu mengurangi noda hitam pada 
                                                          
180Edy Jaya Setiawan, “Penelitian dari Ilmu Kedokteran: Manfaat Mandi Subuh” 
http://coretanjelekazuro.blogspot.com/2014/02/penelitian-dari-ilmu-kedokteran-
manfaat.html/ (Selasa, 10 Juli 2018, 7.15) 

































lingkaran bawah mata sehingga wajah terlihat lebih cerah dan kulit tampak 
lebih fresh 
3. Menurut Frederic Premji serang hypnotherapis dari The American Board Of 
Hypnotherapy mengatakan bahwa mandi dengan menggunakan air dingin juga 
mampu menurunkan resiko timbulnya darah tinggi, varises dan mengerasnya 
pembuluh darah, hal ini terjadi karena air dingin dapat melancarkan sirkulasi 
darah keseluruh organ-organ tubuh. 
4. Mandi dengan menggunakan air dingin ketika waktu subuh dapat  
meningkatkan sel darah putih dalam tubuh yang berakibat meningkatnya daya 
tahan tubuh dalam melawan virus yang masuk kedalam tubuh, serta tubuh akan 
menjadi lebih sehat dan bugar. 
5. Mandi dengan menggunakan air dinginmemiliki efek positif bagi kesehatan 
reproduksi yaitu mampu meningkatkan kesuburan., karena mandi dengan 
menggunakan air dingin dapat meningkatkan produksi hormon testosterone 
pada pria dan hormon estrogen pada wanita yang berpengaruh pada 
meningkatnya kesuburan dan gairah seksual. 
6. Dengan mandi rambut akan lebih sehat dan kuat karena air dingin dapat 
menutupi kutikula rambut, sehingga mampu mengurangi kerontokan. Air 
dinginpun mampu melindungi rambut dari kotoran-kotoran yang biasanya 
menempel pada kulit kepala.Kelebihan mandi sebelum subuh juga mampu 
meredakan depresi.Mandi dengan air dingin juga berpengaruh pada jiwa, 

































menjadikan jiwa dan pikiran lebih tenang dan bersemangat menjalankan 
aktivitas sehari – hari. 
       Memandikan anggota tubuh dengan menggunakan air bisa memulihkan 
semangat, menghilangkan rasa malas dan tubuh terasa nyaman. Seseorang yang 
sudah mandi akan merasa lebih bersemangat dalam menunaikan ibadah dan 
kewajiban sehari-hari.181 Rasa semangat itu berasal dari hormon adrenalin, ketika 
mandi darah akan mengalir dengan lancar dan melepaskan ketegangan otot. 
Sirkulasi darah yang baik menjadi salah satu syarat mutlak yang menjamin 
kesehatan tubuh seseorang. Pasalnya berbagai kerja organ tubuh seperti jantung, 
ginjal hingga otak sangat bergantung pada asupan oksigen juga nutrisi yang 
dibawa oleh darah.182 
       Kesunnaha mandi jum’at dimulai dari terbitnya fajar sampai sebelum 
berangkat salat jum’at. Apabila dikaitkan dengan perintah yang dianjurkan oleh 
Rasul Alla>h SAW yaitu anjuran mandi sebelum salat jum’at dengan mandi tubuh 
menjadi bersih dari beberapa kotoran dan najis, bisa mewujudkan rasa rileks 
didalam hati, gairah untuk melakukan salat jumat akan lebih bersemangat, 
menambah kekhusyu’an dalam salat, mampu meredakan depresi,  menjadikan 
jiwa dan pikiran lebih tenang, serta otak akan menjadi rileks. Dibandingkan 
dengan orang yang tidak melakukan mandi sunnah akan tetapi hanya melakukan 
wudhu saja berpengaruh pada tidak bersemangat dalam berangkat salat 
                                                          
181Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat,130. 
182Muhammad Arief, “Cara alami melancarkan sirkulasi 
darah”http://mediskus.com/cara- alami-melancarkan-sirkulasi-darah(Jum’at 06 juli 
2018, 10:41). 

































jum’at,tingkat konsentrasi dalam mendengarkan khutbah akan berkurang, 
kekhusyu’an dalam salat akan sulit didapatkan. 
       Mandi sebelum salat jum’at bukan hanya berpengaruh terhadap psikis dan 
kesehatan saja,melainkan mandi sebelum salat jum’at juga memperoleh pahala 
karena mandi dinilai sebagai ibadah sunnah, serta akan memperoleh keutamaan-
keutamaan seperti jaminan kesucian jiwa hingga hari jum’at selanjutnya serta 
mandi jum’at akan mengeluarkan dosa-dosa dari akar-akar rambut.  
       Anjuran Rasul Alla>h SAW lain yang berkaitan erat dengan salat jum’at ialah 
memakai harum-haruman. Dengan memakai harum-haruman diharapkan bisa 
mempengaruhi jiwa sehingga menghantarkan seseorang untuk menggapai 
kekhusyu’an dalam salat yang sedang menjalankannya. Nabi memerintahkan agar 
memakai harum-haruman ketika akan menjalankan salat berjamaah, sebab dengan 
bau harum akan menghilangkan bau keringat yang tak jarang bisa menganggu 
orang lain. 
       Menurut para ahli kognitif di Middlesex Univesity London mengatakan 
bahwa  bau itu dapat mempengaruhi jiwa kita.Bau harum, asalkan tidak terlalu 
menyengat, dapat membuat kita merasa senang. Sementara itu bau yang segar 
juga dapat menyegarkan tubuh kita. Ada pula bau yang menenangkan. Begitu juga  
bau busuk tentu saja dapat menyebabkan perasaan ikut merasa tidak enak atau 
tidak nyaman bahkan bisa menimbulkan emosi. 
       Bagi seorang laki-laki yang hendak melaksanakan salat jumat tidak memiliki 
waktu untuk melaksanakan mandi, maka langkah selanjutnya dengan memakai 

































harum-haruman untuk mencegah bau yang tidak sedap karena dapat menganggu 
para jamaah di sekitarnya. 
Adapun manfaat mandi dengan menggunakan berbagai macam air, yaitu sebagai 
berikut183: 
1) Mandi air hangat 
       Mandi menggunakan air hangat dan uap (mandi uap atau sauna) 
bermanfaat untuk membuka pori-pori tubuh secara keseluruhan. Hal ini diikuti 
dengan membaiknya pernapasan sel-sel tubuh secara alami. Tidak dipungkiri, 
sel-sel tubuh manusia juga membutuhkan pernafasan sebagaimana halnya 
makhluk hidup. 
Mandi air hangat juga dapat memperbarui sel-sel tubuh yang telah usang dan 
rusak. Dengan demikian, tubuh akan kembali mendapatkan keaktifan dan daya 
vitalitasnya. Selain itu, mandi air hangat juga menenangkan urat-urat saraf. 
Apabila dilakukan pada malam hari, mandi membuat seorang dapat tidur lebih 
lelap dan nyenyak. Mandi air hangat juga dapat memperkecil kemungkinan 
seseoran terserang diare sebab air hangat baik untuk pencernaan. 
2) Mandi air dingin  
       Mandi air dingin menjadikan sel-sel tubuh, termasuk pembuluh darah, 
menyusut kembali setelah mengembang sebelumnya. Mandi air dingin 
membantu seseorang mmendapatkan kelenturan tubuh yang dibutuhkan 
sehingga tercegah dari penyakit jantung dan  penghambatan sirkulasi darah. 
Pernapasanpun menjadi lebih aktif dan denyut jantung menjadi normal. 
                                                          
183Al-Hajj Ah}mad,Ensiklopedi Kemukjizatan,135. 

































Mandi air dingin bermanfaat bagi orang yang sehatdan tidak mengalami 
gangguan apapun pada organ pencernaannya. Air dingin juga bisa digunakan 
setelah mandi air hangat. Fungsinya untuk memperkuat kulit dan menyuplai 
energi demi kesegaran tubuh. Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa air yang 
digunakan jangan terlalu dingin.  
3) Mandi yang disertai pemijatan 
       Mandi yang disertai pemijatan dapat memperbarui efektifitas dan daya 
vitalitas tubuh seseorang secara drastis. Kegiatan ini juga mampu memperbarui 
semangat seseorang secara terus menerus dan membantunya untuk dapat tidur 
lebih lelap dan nyenyak. Sementara itu, tidur mampu menambah kepekaan dan 
daya rangsang pancaindra seseorang, melancarkan sirkulasi darah, serta 









       Berdasarkan penelitian terhadap hadis tentang anjuran mandi hari Jum’at 
dalam sunan Ibn Ma>jah no. Indeks 1088 yang sudah terlaksana, maka dapat 
diketahui beberapa kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Kualitas hadis tentanganjuran mandi hari Jum’at dalam sunan Ibn Ma>jah 
no. Indeks 1088 berkualitas S}ah}i>h} li dhatihi. Terdapat permasalahdengan 
lambang yang digunakan oleh ‘Umar Ibn ‘Ubaidyaitu lafaz} ‘an. Sebagian 
ulama menyatakan bahwa sanad yang mengandung huruf 'an sanadnya 
terputus. Namun ‘Umar Ibn ‘Ubayd bukan termasuk orang yang tertuduh 
dusta. Meskipun ‘Umar Ibn ‘Ubaid dinilai oleh para kritikus s}adu>q akan 
tetapi kritikus lainnya banyak yang menilai ‘Umar Ibn ‘Ubaid sebagai 
perowi yang thiqah. Dengan menggunakan teori ليدعتلا مدقم ىلع 
حرلجا(penilaian ta‘di>l didahulukan atas penilaian jarh}), maka ‘Umar Ibn 
‘Ubaid termasuk perawi yang thiqah. Dengan demikian antara ‘Umar Ibn 
‘Ubayd dan Abi> Isha>q terprediksi ada ketersambungan antara guru dan 
murid. Adapun kehujjahan hadis tentang anjuran mandi sebelum salat 
jum’at no.indeks 1088 pada kitab Sunan Ibn Ma>jah, termasuk hadis S}ah}i>h 
li dha>tih karena berdasarkan penelitian sanad dan matan hadis ini 
memenuhi kriteria kesahihan sanad dan kesahihan matan hadis. Disamping 
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itu hadis ini tergolong sebagai hadis yang maqbu>l ma’mu>l bih yakni dapat 
diterima diamalkan serta dapat dijadikan hujjah. 
2. Berdasarkan kandungan dan makna hadis tentang anjuran mandi sebelum 
salat jum’at sunnah bagi setiap muslim yang telah baligh. Kata sunnah 
disini untuk menunjukkan perintah sunnah yang muakkad. Apabila 
diketahui bahwa hikmah diperintahkannya mandi untuk memelihara 
kebersihan dalam salat Jum’at adalah demi menjaga ketenangan para  
jamaah lainnya agar tidak terganggu dengan bau yang tidak sedap, maka 
barangsiapa yang khawatir kebersihan dan keharuman tubuhnya hilang 
pada siang hari, ia lebih dianjurkan untuk mengakhirkan mandinya hingga 
menjelang berangkat salat Jum’at. Adapun kesunnahan mandi jum’at 
dimulai dari terbitnya fajar sampai sebelum berangkat salat jum’at.  
3. Berdasarkan cerita Nabi Ayyub as tatkala di beri ujian oleh Alla>h SWT, 
yaitu sakit kulit yang sangat luar biasa maka dengan pertolongan Alla>h 
SWT muncullah air yang dipakai untuk mandi. Setelah itu, Nabi Ayyub as. 
kembali sehat seperti semula. Penelitian yang dilakukan oleh  Ewalt (Adi, 
1985) serta penelitian yang dilakukan oleh Dr.Abdul Hamid Dayyat, dari 
Universitas Kairo Mesir yang menjelaskan tentang manfaat kesehatan 
yang diperoleh seseorang dari aktivitas bangun Subuh ( fajar ) dan mandi 
pada waktu fajar, diantaranya adalah gas O3. Pada waktu fajar kandungan 
gas O3 sangat melimpah kemudian berkurang sedikit demi sedikit hingga 
habis ketika matahari terbenam pada sore hari. Gas O3 mempunyai 
pengaruh yang positif pada urat syaraf, mengaktifkan kerja otak dan 
116 
 
tulang, dapat membangunkan tubuh terlelap dimana metabolisme tubuh 
sedang melambat. Suhu tubuh akan dinaikkan mencapai kestabilan, jatung 
menjadi terpacu untuk bangun, hormone adrenalin meningkat, pembuluh 
darah menjadi lebih lancar untuk bergerak, aliran darah didalam tubuh 
menjadi sangat baik, termasuk aliran ke kulit. Kesunnahan mandi jum’at 
dimulai dari terbitnya fajar sampai sebelum berangkat salat jum’at. 
Apabila dikaitkan dengan perintah yang dianjurkan oleh Rasul Alla>h SAW 
yaitu anjuran mandi sebelum salat jum’at dengan mandi tubuh menjadi 
bersih dari beberapa kotoran dan najis, bisa mewujudkan rasa rileks 
didalam hati, gairah untuk melakukan salat jumat akan lebih bersemangat, 
menambah kekhusyu’an dalam salat, mampu meredakan depresi,  
menjadikan jiwa dan pikiran lebih tenang, serta otak akan menjadi rileks. 
Dibandingkan dengan orang yang tidak melakukan mandi sunnah akan 
tetapi hanya melakukan wudhu saja berpengaruh pada tidak bersemangat 
dalam berangkat salat jum’at, tingkat konsentrasi dalam mendengarkan 
khutbah akan berkurang, kekhusyu’an dalam salat akan sulit didapatkan. 
B. Saran  
       Hasil akhir dari penelitian ini belum sempurna, mungkin ada yang belum 
dijelaskan atau bahkan terlupakan. Oleh karena keterbatasan penulis baik secara 
kemampuan maupun  waktunya. Harapan penulis terhadap pembaca khususnya 
laki-laki muslim untuk melakukan mandi sebelum salat jum’at mengingat manfaat 
terhadap tubuh sangatlah besar sekali.  Disamping itu bau yang tidak sedap bukan 
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hanya bisa menganggu konsentrasi kita tatkala salat, akan tetapi juga berpengaruh 
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